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ABSTRAK 

 

Judul  : Konten - Konten Moderasi Beragama Dalam Portal Ibtimes.id: Perspektif  

Hermeneutika Hans George Gadamer 

 

Nama  : Arif Permana Putra 

NIM  : E91218070 

Pembimbing : Muchammad Helmi Umam, S.Ag, M.Hum 

Skripsi ini membahas tentang  moderasi Beragama. Moderasi dalam beragama, terutama agama 

Islam menjadi penting untuk dibahas. Karena, semakin maraknya kejadian kekerasan yang 

mengatasnamakan agama dan maraknya pemahaman dalam media online yang memecah belah 

keharmonisan. Dalam hal kajian ini, peneliti membahas dalam “Portal Ibtimes.id” tentang pembahasan 

mengenai moderasi beragama menarik untuk dikaji, mengingat banyak artikel yang ada di Portal 

Ibtimes.id mengarah pada moderasi beragama. Dalam menganalisis Portal Ibtimes.id ini, peneliti 

menggunakan teori hermeneutika Hans George Gadamer. Dalam skripsi ini permasalahan utama ialah; 

pertama, bagaimana konten moderasi Beragama di Muhammadiyah dalam Portal Ibtimes.id; kedua, 

bagaimana konten moderasi Beragama dalam “Portal Ibtimes.id” dianalisis menggunakan teori 

hermeneutika Hans George Gadamer. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode Library Research dan fokus pada website. Hasil penelitian skripsi dalam 

pemahamannya ini didapatkan melalui beberapa artikel yang membahas Moderasi beragama yang 

dibangun dari pra-pemahaman yang moderat, kemudian pra-pemahaman disempurnakan dengan 

pengaruh sejarah Ibtimes.Id yang dilatarbelakangi dari organisasi agama, selanjutnya penafsir bisa 

memahami teks pada bagian adanya pengetahuan baru seperti, tentang ungkapan Moderasi Beragama 

di Muhammadiyah mengaitkan moderasi dengan khair (kebaikan) daripada perilaku ekstrim atau 

perilaku adil menurut ilmu pengetahuan dan hukum. Prinsip-prinsip Manhaj Tarjih juga menekankan 

bahwa Tarjih memiliki prinsip keterbukaan dan toleransi, yang dijelaskan di artikel yang ada diportal 

Ibtimes.id tersebut. 

Kata Kunci: Konten Moderasi Beragama, Hermeneutika Gadamer, Portal Ibtimes.id. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG  

 

Pemahaman Moderat ialah salah satu hal yang mempunyai karakter Islam yang tidak 

dimiliki oleh agama lain. Dalam arti tentang moderat yaitu suatu hal untuk menyeruhkan 

kepada penyebaran Islam terhadap saling menghormati antar agama serta menolak pemikiran 

yang radikal dan liberal. Arti radikal ialah makna islam dalam tataran tekstual yang 

menghilangkan kelenturan tentang ajarannya, sehingga terkesan tidak bisa membaca realita 

yang ada pada kehidupan dan terkesan kaku tentang pemikirannya. Sedangkan arti dari liberal 

ialah memahami Islam dengan standar dan yang digunakan itu logika yang cenderung mencari 

kebenaran yang tidak masuk akal. Dalam sikap yang moderat Islam ini menolak keras adanya 

ekstrimenisme bentuk kezaliman dan kebatilan. Yang jelas-jelas bertentangan dengan 

cerminan dari jati diri dari orang yang suci serta tidak belum berbaur dari pengaruh negatif. 

Ciri dari Moderat yang diperjuangkan dalam ajaran Islam ini dilihat dari keagamaan, 

masyarakat, negara dan Bangsanya.  

Kajian  mengenai nilai moderasi agama yang ada  di Indonesia ialah dari beberapa 

kegiatan di gencarkan dilakukan kegiatan pada era zaman sekarang ini. Munculnya moderasi 

dikarenakan banyaknya kekerasan yang mengatasnamkan Agama. Yang membuat perpecahan 

di negara ini. Moderasi berguna untuk saling toleransi antara agama, ras, suku serta adat yang 

ada di bangsa Indonesia ini. Didalam KBBI sudah dijelaskan bahwa kata-kata Moderasi itu 

diartikan dengan Bahasa Latin yakni Moderatio yang artinya adalah ke-sedangan yang dimana 

itu tidak berlebihan, yang disandingkan dengan kata beragama, yang menjadikan Moderasi 

Beragama, yang dimana kedua kata-kata disatukan ini mempunyai arti mempunyai sikap yang 

tidak menyukai hal-hal yang berbau kekerasan, dan menjauhkan diri dari kefanatikan dalam 

pelaksanaan dalam beragama.1  

 Menurut pandangan beliau A. Najib Burhani menurutnya moderasi ialah moderasi 

hanya sebagai baju ketika seseorang belum bisa menjelaskan kondisi diri di rebutankan 

                                                           
1 Agama; Indonesia; Moderasi, Moderasi Beragama Kemenak RI, 2019. 
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pengaruh antara garis keras Islam dan golongan yang liberal Islam.2 Dalam pandangan 

penelitih LIPI menegaskan bahwa 2 ormas Islam Muhammmadiyah dan NU ini mengambil 

jalan tengah (moderasi ). Burhani memberikan penjelasan untuk menegaskan istilahh al- din 

al-wasat contohnya yang dimaksudkan di inti sari Al-Qur’an 2;143 yang diartikan sebagai heart 

atau center yakni agama yang menjadikan jatung dan pusat peradapan.3 

Menurut Nasarudin Umar mantan Menteri Agama RI, Islam yang moderat bukan sama 

dengan Islam liberal yang mempebolehkan seluruh macam sisi kehidupan yang modern dan 

setuju dengan kosakata yang bersifat Duniawi.4 muslim sebagai pemahaman yang baru muncul 

ini sebagai percampuran berawal sebagian pemahaman yang bertentangan untuk memeriksa 

kesamaan, dan kesepadanan. serta bukan lagi dinilai dari segi penampilan juga. Tetapi , 

moderasi banyak ditentukan oleh sikap dan pikiran orang terhadap ajaran agamanya. Menurut 

pandangan beliau Nasarudin jika seseorang mempelajari agamanya dengan mendalam dia akan 

menjadi orang yang bersifat moderat dalam beragama. Islam secar1a harfiah yakni yang 

bersifat moderat, atau yang mengambil jalan tengah, patuh dengan nilai ajaran Islam. 

Menurut Ahmad Syafii Maarif moderasi Islam itu seperti fondasi kesatuan umat dimana 

persaudaraan hakiki benar-benar menjadi kenyataan. Dari Buya Syafi’I melihat ada dua hal 

yang harus ditempuh membersihkan kecenderungan batin intelektual suku, ras dengan etik Al-

Qur’an yang dipahami dengan sempurna dan bertanggungjawab. Kedua, menumbuhkan 

kesediaan kita untuk menilai secara keritis seluruh warisan intelektual dan kultural Islam5. 

Menurut Azyumardi Azra menegaskan bahwa moderasi Islam bukan hanya hanya 

sekedar pernyataan atau sebuah kata-kata. Tapi, Indonesia tidak akan menjadi negara yang 

kuat, kalua tidak menghargai agama yang minoritas.  

Menurut Yudi Latif mengenai moderasi Islam adalah Indonesia mempunyai Bhineka 

Tunggal Ika. Jadi, menurutnya setiap individu itu harus menyadari fakta bahwa keragaman 

adalah sunatullah. 

Ciri-ciri utama Islam yang moderat ada lima, yang pertama, menyetujui demokrasi. 

yang kedua, dengan yakin demokrasi itu sama dengan penolakan gagasan negara Islam yang 

dikuasai oleh kyai atau ulama. Yang ketiga, yang membedakan antara Islam yang moderat serta 

Islam yang radikal ialah prilaku yang terkait dengan masalah dalam proses syariat. Menurut 

Moderat, tafsir menurut tradisi terhadap syariat tidak sesuai dengan prinsip-prinsip demokrasi 

                                                           
2 Universitas Islam and Negeri Jakarta, ‘Muhammadiyah Dan NU: Penjaga Moderatisme Islam Di Indonesia Zakiya 
Darajat’, 1.1 (2017), 81–96. 
3 Islam and Jakarta. 
4 Islam and Jakarta. 
5 Azyumardi Azra, dkk. “Fikih Kebinekaan” (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2015), 20. 
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dan tidak menghormati hak asasi manusia. Keempat, menaruh hormat kepada perempuan dan 

menghormati golongan Islam yang jumlahnya lebih kecil. Dan yang kelima, menolak 

kekerasan illeal dan terorisme.6 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

 

Dari latar belakang yang ada diatas yang sudah dijelaskan oleh peneliti, dalam penelitian ini 

ada 2 rumusan masalah:  
 

 

1. Bagaimana konten-konten Moderasi Beragama  yang ada di portal Ibtimes.Id? 

 

2. Apa  penjelasan Konten-Konten Moderasi beragama Dalam Portal Ibtimes.Id 

:Perspektif  Hermeneutika Hans George Gadamer? 

 

C. TUJUAN PENULIS 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
 

1. Untuk mengetahui konten Moderasi Beragama pada portal Ibtimes.Id. 

 

2. Untuk menganalisis Konten Moderasi Beragama Dalam Portal Ibtimes.id 

:Perspektif Hermeneutika Hans George Gadamer. 

 

 

D. KAJIAN TERDAHULU 

 

No Nama  Judul  Nama Jurnal Penemuan Penelitian 

1 Saibatul 

Hamdi, dkk 

Revitalisasi 

beragama di 

media sosial: 

Gaungkan 

Intizar , (2021) 

Sinta 2 

Adanya isu yang ada pada media 

sosial yang semakin gencarnya, 

yang dimana media sosial bisa 

berdampak pada 

                                                           
6 Islam and Jakarta. 
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konten Moderasi 

untuk 

membangun 

Harmonisasi 

intoleransi,ekstrimenisme dan 

bahkan radikalisme dalam 

beragama. Dalam penemuan jurnal 

untuk tidak menjadikan 

kosongannya syiar moderasi dari 

kelompok moderat yang pada 

saatnya kebanyakaan kontennya 

yang meresahkan. Dalam jurnal ini 

akan mengurangi hal yang berimbas 

pada beragamaan. 

2 Prianto Hermenetika 

Gadamer 

Sebagai Teknis 

Analisi pesan 

Dakwah 

Jurnal 

komunikasi 

(2014), sinta (2) 

Dalam jurnal tentang Hermenetika 

Gadamer sebagai teknis analisis 

pesan dakwah ini , membahas 

bagaimana perkembangan 

hermenetika itu sendiri, dalam jurnal 

ini dikembangkan dengan cara 

diaplikasikan dengan syiar 

keislaman sebagai metode altrenatif 

dengan penyampaian yang 

terbuka,dan mengandung pesan 

yang membangun. Ada tiga hal yang 

penting dalam jurnal ini, yang 

pertama, keterbukaan antara yang 

lain. Yang kedua, tidak fanatik 

dengan 4 mazhab yang dianut, 

dimana menurut Gadamer dalam 

setiap pemahaman ini dipangaruhi 

oleh kondisi dan situasi sang 

penafsir. dan dalam penafsiran dan 

pemahaman akan beragam. Yang 

ketiga, semangat dakwah untuk 

perubahan. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

5 
 

 
 

3 Mohammad 

Ahyan Yusuf 

Sya’bani. 

Dkk 

Intregrasi nila-

nilai pendidikan 

islam wasatiyyah 

melalui budaya 

moderasi 

beragama 

sebagai upaya 

untuk 

meningkatkan 

kerukunan dan 

toleransi umat 

beragama di 

Kebomas Gresik 

Jurnal 

pengabdian 

masyarakat. 

(2020) sinta 3 

Didalam jurnal ini menekankan 

Moderasi agama didaerah kabupaten 

Gresik, kecamatan Kebomas . dalam 

Moderasi agama yang diterapkan ini 

dengan cara intregrasi nilai 

pendidikan Islam Wasatiyyah agar 

terwujud keharmonisasi kehidupan 

antara umat beragama dan saling 

tolerasi sesama . dalam menerapan 

di PCPM Kebomas menjadi salah 

satu awal yang baik untuk 

disebarluaskan didaerah Kebomas 

dan sekitarnya terutamana 

masyarakat Islam dan Non Islam 

untuk membentuk keharmonisan, 

moderat, toleran, dan saling 

menghargai sesama umat beragama 

yang ada di Gresik. 

4 Fuaduna. 

Dkk 

Moderasi Islam 

(Wasathiyyah) di 

Tengah 

Pluralisme 

Agama 

Indonesia 

Jurnal kajian 

keagamaan dan 

kemasyrakatan. 

(2019) sinta 3 

Dalam Jurnal Tentang Moderasi 

dalam Islam (Wasathiyyah) di antara 

perbedaan beragama Indonesia,  

muslim menganggap semua Agama 

itu sama tapi dalam 

memperlakukanya semua Agama itu 

juga sama, dalam kedua hal ini 

sesuai dengan konsep Islam 

Wasathiyyah tidak mendiskriminasi 

agama yang lain. Dan adapun cara-

cara moderat yang dimaksudkan itu 

adalah Konsep yang pertama yaitu 

konsep tasamuh (toleransi), sesuai 

dengan ciri-ciri Moderasi Islam di 

atas dapat dipastikan jika antar umat 
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beragama di Indonesia sudah hidup 

berdampingan dan saling toleransi, 

akan menjaga kestabilitasan antar 

umat beragama dan menjaga 

kerukunan antar umat beragama. 

Konsep kedua yang ditawarkan oleh 

Islam terhadap kehidupan 

pluralisme agama ini yaitu konsep 

musyawarah, ketika terjadi sesuatu 

persengketaan atau perselisihan 

antar umat beragama, akan  baiknya 

meyelesaikan dengan cara 

musyawarah tanpa adanya 

perkelahian. 

5 Wildani 

hefni 

Moderasi 

Beragama dalam 

ruang digital: 

studi 

pengarusutamaan 

moderasi 

beragama di 

Perguruan 

Tinggi 

Keagamaan 

Islam Negeri 

Jurnal bimas 

islam (2020). 

Sinta 2 

Dalam jurnal ini yang saya temukan 

, banyaknya isu-isu dimedia sosial 

yang membuat kegaduan dan bisa 

gampang diterima oleh masyarakat 

luas dengan gampang dan terbuka, 

masyarakat sekarang dalam 

memperoleh informasi tentang 

keagamanan ini secara instan. 

Dalam hal ini Moderat dari agama-

agama dalam tempat dionline: studi 

mengutamakan moderasi beragama 

di dalam bangku kuliah Islam 

bangsa ini sangat penting, didalam 

rumah moderasi ini dengan 

menyediakan dan menyebarluaskan 

kontennya sebagai kontra narasi dari 

suara sumbing teks keagamaan, 

dapat menjadi penyeimbang suara, 

bahkan menjadi salah satu untuk 
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menggeser pemahaman keagamaan 

yang bersifat kaku.dalam mencari 

pemahaman dalam beragama itu 

harus ada Guru yang Bersanad jelas, 

dalam digital ini harus hati-hati 

dalam menerima tentang 

pemahaman agama. 

6 Agus 

Akhmadi 

Moderasi 

Beragama dalam 

Keragaman 

Indonesia 

Religious 

Moderation In 

Indonesia 

Diversity 

Jurnal Diklat 

Keagamaan 

(2019), Sinta 3. 

Didalam jurnal ini yang apa yang 

saya temukan adalah di antara  

budaya Indonesia yang sangat 

Beragam, Suku, Agama, Ras, 

Bahasa, Tradisi, dll. Dalam 

perbedaan ini akan menimbulkan 

konflik. Dengan demikian, dalam 

keragaman ini telah terbentuk cara 

berpikir untuk membentuk gaya 

hidup yang harmonis, saling 

toleransi untuk menciptakan 

kedamaian dalam hidup. 

7 Zakiya 

Drajat 

Muhammadiyah 

dan Nu : Penjaga 

Moderatisme 

Islam Di 

Indonesia 

HAYULA; 

Indonesia 

journal of 

multidisciplinary 

Islamic Studies. 

Sinta 2. 

Dalam jurnal ini melihat wajah 

Islam di dunia ini sangatlah keras, 

tetapi Islam yang ada di Indonesia 

ini yang cenderung ramah. Yang 

mana menjunjung tinggi rasa saling 

menghormati. Di organisasi 

muhammadiyah dan NU menjaga 

moderatisme yang ada di Indonesia. 

Bahwa agama Islam adalah agama  

yang mengubah segala sesuatu . jika 

Agama itu keras akan tidak di ikuti 

oleh pengikutnya lagi., jika Agama 
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itu lentur dan Moderat adalah ajaran 

Islam yang sesungguhnya. 

8 Rahmatullah Popularitas 

Moderasi 

Beragama: 

Sebuah kajian 

terhadap Tren 

Penelusuran 

Warganet  

Indonesia. 

Nalar: Jurnal 

Peradapan dan 

Pemikiran Islam 

(2021), Sinta 3 

Dalam jurnal dalam kajian yang ada 

diartikel ini mendapatkan bahwa 

samping pemakaian ilmu 

pengetahuan, seperti yang terlihat 

dalam aktivitas Mencari topik 

tentang sensor agama di Internet saja 

tidak cukup besar. Tren ini 

setidaknya terkait erat dengan 

konteks tertentu memasukkannya 

sebagai arah wacana moderasi 

internet, terutama, dan konteks 

sosial dan budaya masyarakat. 

Secara umum, ini berarti orang 

cenderung tidak peduli dan lebih 

memperhatikan bisnis menceritakan 

atau meneliti pengetahuan tentang 

moderasi beragama di Internet. 

Dengan pemikiran ini, penelitian 

artikel ini menyarankan bahwa 

untuk meningkatkan tren, solusinya 

tidak hanya mempromosikannya 

dengan penyemaian. cerita atau 

konten tentang pantangan agama 

melalui media online, tetapi juga 

perlu melihat tokoh terkenal yang 

memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi publik di dunia nyata 

dan di dunia online. Studi ini  
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menunjukkan bahwa  pemetaan 

kegiatan pelacakan informasi 

tentang topik pantangan agama di 

internet untuk melihat apa yang 

sedang tren mengarah pada 

kesimpulan penting tentang tren 

dalam perhatian publik untuk 

pengetahuan tentang moderasi 

agama di Internet. 

9 Eka 

prasetiawati 

Menanamkan 

Islam moderat 

upaya 

menanggulangi 

Radikalisme di 

Indonesia 

Jurnal Fikri 

2017 (Sinta 3 ) 

Dalam Kajian ini berfokus pada 

penerapan Muslim moderat untuk 

mencegah radikalisme, dimulai 

dengan metode deradikalisasi yang 

diusung melalui pendidikan  Islam 

multikultural. Dari pendidikan dasar 

hingga pendidikan tinggi, kami 

selalu mengajarkan pendidikan 

berbasis Aswaja. Namun, tidak 

hanya terfokus pada masalah, tetapi 

juga dimasukkan ke dalam setiap 

aspek  pendidikan dengan tujuan 

memperdalam pemahaman yang 

mendasar. . 

10 Yoga Irama  Analisi Wacana 

kritis Teun 

A.Dijk Terhadap 

upaya 

Kementrian 

Agama dalam 

Mereformasi 

Moderasi Islam 

di Indonesia 

Skripsi tahun 

2020 

Didalam tahun 2019 lalu adalah 

Salah satu yang menarik dari 

momentum tersebut adalah 

penguatan moderasi beragama. 

Fenomena mempunyai hal yang 

membahas isu yang harus dianalisis 

bertujuan menghindari 

kesalahpahaman tentang 

disinformasi dan  makna moderasi. 

Dan jika Anda salah memahami arti 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

10 
 

 
 

moderat. Pada saat ini, menulis  

mememakai kajian dengan analisis 

wacana kritis untuk membongkar isi 

dari moderat yang terkandung dalam 

pejabat Kementerian Agama. 

11 Wilda 

Prianty 

Simanjuntak 

Hermeneutik 

Gadamer dan 

Sumbangsihnya 

bagi Pendidikan 

Teologi di 

Indonesia 

Jurnal teologi 

kontekstual & 

filsafat keilahian 

(2020), Sinta 2. 

Dalam jurnal ini mengenai ide yang 

digagas oleh Gadamer seolah 

menawarkan wacana baru bagi dunia 

pendidikan, khususnya di bidang 

teologi. Gagasan Gadamer tentang 

lingkaran hermeneutik, yang 

membawa kita pada kesadaran 

sejarah. Kesadaran teks masa 

lalu/kuno dapat kita gambarkan 

dalam lingkaran spiral, sehingga 

teks tersebut memiliki arti dan 

makna bagi pembaca masa kini dan 

masa depan. Apa yang dimaksud dan 

apa yang ditandakan bertentangan 

dengan cakrawala kolektif penulis, 

penafsir, dan pembaca. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa pemikiran 

Gadamer juga seperti pintu masuk 

ke banyak ruang yang masih "belum 

dibuka", sehingga kita dapat dengan 

bebas menempati "ruang terbuka" 

tersebut di dalam koridor yang ada. 

Karena memahami lebih tentang 

menggabungkan hal-hal yang 

dipahami daripada merekonstruksi 

hal dari masa lalu. 
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E. PERBEDAAN PENELITIAN SEBELUMNYA DENGAN PENELITIAN INI 

 

Yang membedakan antara penelitian saya dengan penelitian yang terdahulu ialah yang 

mengenai objek formalnya sangatlah berbeda dengan penelitian sebelumnya. Sebab yang saya 

analisis adalah nilai Moderasi beragama di Ibtimes.Id. Sedangkan mengenai objek materialnya 

ini mengunakan teori Hermenetika Hans Geogre Gadamer dan website dalam Portal Ibtimes.id 

yang berbeda dengan kajian terdahulu. Maka dari penelitian terdahulu ini, penulis ingin 

menghasilkan sebuah penemuan baru dalam portal Ibtimes.Id tentang pembahasan moderasi 

Beragama. 

 

F. METODE PENELITIAN 

 

Dalam menganalisa permasalahan yang telah dijelaskan di atas, berikut ini adalah 

uraian metode penelitian yang digunakan : 

 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode library Research, Karena menggunakan data sebagai sumber acuannya. 

Library Research ialah penelitian kepustakaan dikarenakan data-data yang diperlukan 

dalam menyelesaikan sebuah penelitian yang sedang dilakukan itu berasal dari 

perpustakaan, yang dimana itu berupa buku, jurnal, dokumen, website, majalah 

maupun bebeapa sumber lainnya.7 

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini juga menggunakan sumber data primer dan skunder. Adapun data 

primer dan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

a. Sumber Data Primer 

                                                           
7 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’, Vol. 08, No. 01 (Medan: Dosen 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Mei, 2015), 68. 
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Data primer diperoleh dari konten Moderasi Beragama di dalam Portal 

Ibtimes.ID,  dalam portal /website ini secara salah satu yang membuat 

terkait persoalan - persoalan Moderasi Beragama yang berkembang di 

masyarakat, Khususnya di Indonesia bahkan Intenasional. 

 

b. Sumber Data Sekunder 

Adapun data sekunder diperoleh dari penelitian dari jurnal-jurnal ilmiah, 

buku, portal Ibitemes.ID, dan sumber lainnya yang membahas moderasi 

beragama secara umum dan teori heremeneutika Hans George Gadamer. 

Hal ini demikian digunakan sebagai analisa dari objek materialnya portal 

/website yang kan peneliti teliti mengenai nilai Moderasi. 

 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data penelitian dihimpun dan dikumpulkan melalui 

studi website / portal dengan menggunakan yang berjudul konten-konten 

moderasi beragama sebagai data primer dan buku-buku serta literer terkait 

moderasi Islam dan hermeneutika Hans George Gadamer sebagai data 

sekunder. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan data literer serta menggali 

bahan-bahan pustaka yang sejalan dengan objek kajian. 

 

d. Teknik Analisi Data  

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode deskriptif analitik. 

Metode deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan adalah memahami dan 

memaparkan moderasi beraga,ma secara umum. Analisis yang kedua adalah dengan 

meneliti konten moderasi beragama yang terdapat dalam portal Ibtimes.ID  Adapun 

teknik pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini adalah induksi, dengan 

berdasarkan pada data-data yang peneliti gunakan secara obyektif dan  

sistematis. 

 

 

e. Pendekatan  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Hermeneutika. Pendekatan 

Hermeneutika adalah satu disiplin yang perhatian utamanya sebagai cara membaca 

yang sensitif terhadap hal yang dianggap penting untuk memahami inti dari tradisi 

penafsiran. 

Untuk itu, hermeneutika dianggap berkaitan dengan bahasa. Dalam penelitian 

ini, pendekatan hermeneutika digunakan untuk memahami teks-teks maupun 

bahasa yang terkandung dalam portal Ibtimes.Id yang terkait dengan konten 

Moderasi Beragama. Adapun teori hermeneutika yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah teori hermeneutika Hans George Gadamer. Teori ini menawarkan empat 

tahapan yang akan peneliti gunakan sebagai analisis portal. Diantara teori-teori 

tersebut adalah pra-pemahaman, Effective History, fusion of horizon dan aplikasi. 

Dari beberapa tahapan teori ini nantinya digunakan untuk menganalisa buku 

Anggukan Ritmis Kaki Pak Kiai karya Emha Ainun Nadjib. Sehingga 

menghasilkan suatu makna atau pemahaman baru tentang konten moderasi 

beragama yang ada di portal tersebut sebagai suatu karya ilmiah. 

 

G. SISTEMATIK PEMBAHASAN 

 

Penelitian yang berjudul “Konten-Konten Moderasi Beragam Muhammadiyah 

Dalam Portal Ibtimes.id : Prespektif  Hermeneutika Hans George Gadamer” ini terdiri 

dari beberapa bab. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:  

Bab yang Pertama yakni pendahuluan dari penelitian ini memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian terdahulu,metode penelitian dan 

yang terakhir ialah sistematika pembahasan. 

Bab yang kedua membahas mengenai teori Moderasi Beragama Dan 

Hermenetika Hans George Gadamer. 

Bab yang  ketiga meliputi Moderasi Beragama di portal Ibtimes.Id, meliputi 

penjelasan sejarah Ibtimes.id, dan konten Moderasi Beragama di portal Ibtimes.Id. 

Bab yang keempat berisi analisis nilai Moderasi di dalam portal Ibtimes.Id 

Muhammadiyah perpektif teori Hermenetika Hans George Gadamer. 

Bab yang kelima  merupakan bab yang menjadikan bab yang menjadi penutup 

dari semua pembahasan sebelumnya, yang di dalamnya berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

MODERASI BERAGAMA DAN HERMENETIKA HANS GEORGE GADAMER 

 

 

A. Moderasi Agama 

 

Dalam pendapat beliau Imam Shamsi Ali8, Moderasi yakni sebuah kotmitmen 

Untuk agama apa adanya, tanpa melebih-lebihkan dan mengurangi terhapat agama. 

Agama dilaksanakan secara seimbang dengan perjanjian beserta menggunakan 

pertimbangan ubudiyah dan hak ihsan.9 

Dalam Bahasa kata Moderasi ini, bermula dari Bahasa Inggris, Moderation 

yang mempunyai pengertian sikap sedang, sikap yang tidak berlebihan. Dan dalam 

Bahasa Arab, Moderasi mempunyai kata Wassatiyyah, dalam pengertian KBBI yakni 

sebagai pengurangan kekerasan, dalam Moderasi beragama yakni sebuah proses 

memperlajari dan dalam pengamalan agama ini dengan seimbang dan adil, untuk 

menghindarkan perilaku yang menyimpang yang tidak di bolehkan oleh agama.10 

Moderasi ialah sebuah jalan tengah yang sesuai dengan ajarankan agama 

Muslim, yang selaras dengan jadi diri orang. Dalam artinya moderasi beragama berarti 

menjalin jalan tengah untuk menghilangkan prilaku yang extriem dan berlebihan dalam 

menjalankan ajaran Agama.  Orang yang menjalankannya disebut orang yang 

moderat.11 

Jika dalam pemahaman tentang moderasi beragama harus memahami hubungan 

dengan konteks bukan secara dengan teks, yang terkandung moderasi dalam beragama 

yang ada di negara Indonesia, bukan hanya Indonesia yang dimoderatkan, tetapi cara 

pemahaman dalam beragama yang harus moderat karena Indonesia memilik banyaknya 

kultur, budaya dan adat-istiadatnya.12  

                                                           
8 Nur Kolis, Moderasi Sufistik Atas Pluralitas Agama, Jurnal: Pemikiran KeIslaman dan Kemanusiaan BO, Vol. 1, No. 2 
Oktober 2017, hal. 166. 
9 Priyanto Widodo, Karnawati, Moderasi Agama dan Pemahaman Radikalisme di Indonesia, Jurnal: Teologi dan 
Pendidikan Agama Kristen, Vol. 15, No. 2, Oktober 2019, hal. 10. 
10 http://www.kompasiana.com/maulana30637/5f349390d541df394c1a 5a72/moderasi-beragama search pada 
08/02/2021 jam 06.30 WIB 
11 Kementrian Agama RI, “Tanya Jawab Moderasi Beragama”, (Jakarta: Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI 
2019), cet 1, p.2-3 
12  Mohamad Fahri, Ahmad Zainuri, Moderasi Beragama di Indonesia, Jurnal: Raden Fatah, Vol. 25, No. 2, Desember 
2019, hal. 1. 
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Moderasi Islam yakni salah satu termonologi yang muncul pada pemikiran 

dalam Islam yang utamanya dalam dasawarsa belakang ini. Atau dalam moderasi Islam 

pada isu Abad ini. Yang muncunya diandai dengan pemahaman yang radikal dalam 

pemahaman dan melakukan ajaranya dalam pesan agama. 

Moderasi Beragama yakni cara menghindari pemahaman yang radikal dan 

kekerasan dalam beragama. Sebab itu moderasi pada artinya pengurangan kekerasan 

dan ke esktriman dalam pemikiran dan perilaku dalam Agama. Dalam moderasi Islam 

ini, dibutuhkan esensi syari'ah. Yang dalam pemahamannya mengambil nilai kebaikan. 

Yang harus dilanjutkan yang bisa menyesuaikan dengan kondisi saat ini. Pada 

hakekatnya, agama adalah mengatur yang ada nilai serta norma yang harus ada dalam 

karakter serta perbuatan. Karena itu Ulama’ menyatakan bahwa ajaran Islam yakni 

akhlak yang paling utama.13 

Dalam pendapat beliau zyumardi Azra dan pemimpin utama di 

Muhammadiyah, Din Syamsuddin dalam penjelasnya tentang Moderat ini memiliki 

persamaan kata dengan istilah ummatan wasatan atau al-din al-wasat, dalam dokrin 

cendikiawan Iran Ali Syariati dan salah satu Tokoh Muhammadiyah Hamka, tentang 

kata din al-wasat yang pada artinya agama Islam ini memilih jalan tengah antara 

esterisme Kristiani dan eksiterisme Yahudi, dalam penegasan oleh beliau Burhani 

tentang istilah al-din al-wasat yang sepertinya yang dimaksudkan dalam Al-Qur’an 2: 

143 yang mempunyai makna heart yakni agama yang menjadi pusat dan jantung 

peradaban.14 

Belakangan ini, Indonesia menarik perhatian beberapa kalangan nasional dan 

internasional. Di satu sisi, Islam terus mengalami kebangkitan budaya-agama yang 

menjanjikan, namun di sisi lain, ada juga tanda-tanda Islam dinilai intoleran dan 

radikalisasi yang sangat mengkhawatirkan.15 Orang dan kelompok yang tidak 

menyukai Islam akan menilainya dengan buruk, dan sebaliknya jika Anda seorang 

Muslim, Anda akan menilai Islam sebagai yang baik, karena nilai moderasi, saling 

menghormati, juga mendukung agama lain. 

                                                           
13 Ririn Kamilatul Farihah, dkk. Kesadaran Moderasi Beragama dalam Dunia Pendidikan Islam  
(The First On-Publisher in Indonesia: Guepedia, 2021), 10 
14 A. Najib Burhani, “Islam Moderat Adalah sebuah paradoks” , dalam Muhammadiyah Studies, Jurnal Ma’arif, Vol. 3, 
No. 1, (februari 2008). 
15 M. Imadun Rahmat, Islam Indonesia Paripurna Pergulatan Islam Pribumi dan Islam Transnasional (Jakarta: Omah 
Aksoro Indonesia, 2017), 3 
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Indonesia populer atas banyak beragama yang justru mampu sama-sana 

menghormati. Sebagai contoh, Indonesia selama ini tampak aman, namun terkadang 

orang ingin ikut campur untuk memecah-belah keyakinan ideologis negara yang 

dimiliki bangsa Indonesia, dari Pancasila ke ideologi Indonesia. Negara Islam. Baru-

baru ini Indonesia juga mulai membahas tentang Islam Nusantara sudah kenal dengan 

Islam toleransi, Islam damai, Islam Moderasi serta agama halus. Prilaku yang 

menerima dan modernitas.16 

Mempelajari rancangan tentang moderasi Islam (Wasatiyyah) sangat menarik 

bagi mereka yang ingin menkajinya, yang utama para sarjana, yang ingin melakukan 

penelitian di bidang-bidang seperti sosial kebijakan, norma, perkembangan Islam, 

sosial-agama, tetapi juga peradaban dalam Islam. Yang menyetbutkan demikian, 

merujuk pada bermacam istilah dari berbagai referensi seperti Islam modernis, 

progresif, dan reformis. Menurut pandangan El-Fadl17, istilah moderat ini dianggap 

paling tepat dari berbagai contohnya. Moderat sering digambarkan sebagai modernis, 

progresif, dan reformis, dan menurut El-Fadl, tidak satu pun dari tiga istilah moderat 

yang tepat, tetapi istilah moderat itu sendiri yang paling tepat disebutkan. Hal ini 

didasarkan pada kebenaran Al-Qur'an dan Hadits Nabi, di mana umat Islam secara 

tegas diperintahkan untuk menjadi orang-orang moderat dalam praktiknya. Di sinilah 

letak asal usul istilah beriklim dalam tradisi Islam. Pada awal sejarah pertarakan di 

Indonesia, terdapat pemahaman dan tindakan yang memisahkan bela negara dari 

pikiran dan tindakannya. Dalam pemikirannya ia membentuk pemahaman mendasar. 

Apa yang memecah masyarakat kita adalah kurangnya toleransi timbal balik antara 

masyarakat kita. Di negara ini, Indonesia memiliki budaya, ras, suku dan agama, dan 

negara kita saling toleran. Moderasi beragama adalah sebuah bentuk. Apalagi istilah 

wasatya ini merupakan identitas karakter fundamental Islam.18 

Dilihat dari kacamata Barat dalam membandingkannya, sudah sampai apa yang 

di inginkan, sama halnya dengan berbagai hal kebutuhan manusia beserta teknologi 

yang makin canggih, secara cepat dan mudah dalam hal berbagai hal. Dalam hal yang 

mencakup tentang spiritual peradapan Barat semakin mundur, dikarenakan dalam hal 

untuk mencari Tuhan itu kurang, bahkan makin jauh dngan Tuhan. Disinilah tempat 

                                                           
16  M. Imadun, Islam Indonesia, 4. 
17 Khaled Abou El-Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, Terj. Helmi Musthofa (Jakarta:  
Serambi, 2005), 27. 
18 Haidar Baqir, Islam Tuhan Islam Manusia: Agama dan Spiritualitas di Zaman Kacau (Bandung:  
Mizan, 2017), 130. 
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dalam perbedaan antara peradapan Barat dan Timur, tetapi Islam ini muncul untuk 

menyeimbangakan antara hal kemanusiaan dengan masalah mendekatkan diri terhadap 

Tuhan, sehingga dalam hal ini membentuk keharmonisan sesama manusia.19di dalam 

negara Indonesia tentang Moderasi ini sudah susun langsung oleh Kementian Agama 

RI, karena dalam kajian Moderasi di Negara Indonesia dibutuhkan. Untuk mengajarkan 

Agama di pendidikan, untuk mengatur masalah tentang pembelajaran Agama dengan 

dasar mewakili setiap semua orang dalam penyampaian ajaran yang luas dan terbuka 

sehingga tidak meninggalkan teks (Hadist dan Al-Qur’an), serta peran akal yang 

penting untuk menyelesaikan segala permaslahan yang ada, hingga masalah kita bisa 

selesai dengan baik20 

Ada ayat Al-Qur’an didalamnya teksnya membunyikan tentang wasath dan 

pengertiannya. Dalam QS. Al-Isra’: 78, QS. Al-Qālam: 48, dan QS. AS. Al-Al-Bāqārah 

ayat 143 dan juga di ayat 238. Al-Qur’an ialah sebuah kitab suci Umat Islam sebagai 

petunjuk yang paling benar daripada Kitab sebelumnya, tidak ada yang menandingi. 

Dan Al-Qur’an sebagai pentunjuk jalan yang benar, sebagai isi yang paling pokok dari 

ajaran Agama, terang kebenaran, dan siapapun yang mempelajari dan memahami Al-

Qur’an secara mendalam akan di jadikan kekasihnya, dibaca dan diamalkan yang ada 

di Al-Qu’an. apakah yang dijelaskan dan disampaikan dalam Al-Qur’an pasti mutlak, 

dan dalam mengamalkannya kita secara lapang dada menerima tanpa adanya unsur 

lainnya. 

Firman Allah SWT dalam surat Al Baqaroh ayat 143 : 

لِكَ جَعَلْنَاكُمْ أمَُّةً وَسَطاً لتَِكُونوُا شُهَدَاءَ عَلَى ال نَّاسِ وَيَكُونَ الرَّسُولُ عَلَيْكُمْ شَهِيدًاۗ  وكََذََٰ  

Yang artinya : Serta demikian itulah kami sudah menjanjikan kalian (umat islam)” 

sebagai umat yang moderat” dan dipilih kalian supaya jadi saksi atas ( perbuatan ) 

manusia serta supaya Rasul ( Muhammad ) jadi saksi atas (perbuatan) Kalian……(QS 

Al Baqarah : 143) 

Dari ayat-ayat Al-Qur’an dalam surat Al-Baqarah ini kita bisa melihat bahwa Allah 

SWT telah menjadikan umat Agama Islam sebagai “Ummatan wasathan” yakni sebagai 

                                                           
19 Ahmad Fauzi, “Moderasi Islam untuk Peradaban dan Kemanusiaan”, Jurnal Islam Nusantara,  
Vol. 02, No. 02, (Bandung: Uin Sunan Gunung Djati, Juli-Desember 2018), 235. 
20 Ahmad, “Moderasi Islam”, 235. 
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umat yang terpilih dan adil, yang dimaksudkan yakni bahwa umat Agama Islam 

mempunyai kesempurnaan dalam ajarannya, amal yang paling utama, dan paling baik 

dari ahlaknya. Oleh karena itulah umat Islam itu sebagai Agama yang menyebarkan 

kedamaian dan saling tolerasi antar manusia yang islam rohmatul lil alamin. 

Islam yang rohmatal lil alamin ini yang mempunyai ciri moderasi beragama 

yang harus ditanamkan dalam jiwa kita diantara lainnya : 

 

1. Mengambil jalan tengah (Wasathiyah) 

Yakni segala sesuatu pemahaman Agama yang mengambil jalan tengah. yang membuat 

kita tidak berlebihan dengan masalah beragama dan tidak mengurangi hal yang berkaitan 

dengan agama, yang dimaksud jalan tengah ini mencampurkan tentang teks ajaran agama dan 

dalam keadaan masyarakat saat ini. 

Berarti “wasathiyah” yakni pandangan dan perilaku yang menarik dari posisi tengah 

dari dua sikap yang berbeda serta kelewatan sehingga salah satu dari kedua perilaku yang 

diartikan tidak mendominasi dalam benak serta perilaku seorang. Sebagaimana pendapat 

Khaled Abou el Fadl dalam The Great Theft, kalau" moderasi" merupakan pemahaman yang 

mengambil jalur tengah, ialah pemahaman yang tidak ekstem kanan dan tidak pula ekstrem 

kiri.21 

Sebagai Agama islam tidak harus pedoman dengan hanya teks saja, kemudia kita lupa 

dengan konteksnya sehingga membuat pemahaman kita menjadi ektrim, kaku, keras, dan 

radikal, jika dalam pemahamannya tidak sama dengan yang lainnya itu dianggap egois dan hal 

yang keliru dan salah. Dan tidak juga mengedepankan konteks saja membiarkan teks ajaran 

agama yang bepedoman Al-Qur’an dan Hadist. Dalam pemahamnya ia menjadi leberalisme. 

Yang dalam pemahamnya ini liar tanpa ada batasannya. 

Sebagai umat yang baik kita harus taat kepada Allah SWT sebagai Tuhan kita umat 

Islam, dengan menjalankan yang diperintahnya dan menjauhi hal yang dilarangnya, dalam ini 

kita tidak hanya mlaksanakan urusan akhirat saja tetapi urusan dunia juga. Keduanya itu harus 

seimbang tidak mendominasinya salah satunya. 

 

2. Seimbang (Tawazun) 

                                                           
21 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari Moderasi keutamaan, dan Kebangsaan (Jakarta: PT Kompa Medi 
Nusantara, 2010), hlm.13. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

19 
 

 
 

Tawazun diartikan sebagai pandangan tentang kesamaan yang tidak keluar dari garis 

yang sudah ditentukan. Jika kita cari istilahnya tawazun bersambung dengan kata mizan yang 

artinya timbangan. Yang dimaksud Mizan tidak diartikan sebagai benda atau alat yang 

digunakan untuk menimbang melainkan sebagai bentuk keadilan dalam semua aspek 

kehidupan yang berkaitan dengan urusan dunia atau dengan urusan Akhirat. 

Islam ialah agama yang seimbang, antara peranan wahyu dan dengan akal rasio, dalam 

hal ini islam memberikan ruangnya sendiri bagi wahyu dan akal. Dalam hal kehidupan Agama 

islam mengajakrkan keseimbangan diantaranya ruh dengan akal, hati nurani dan nafsu, akal 

dan hati dan sebagainya.22 

Dalam pengertian diatas, tawazun (keseimbangan) dalam memahami konteks Moderasi 

ialah berperilaku yang adil, sehingga keseimbangannya  tidak berat dan diimbangi dengan 

kejujuran sehingga kita  tidak tergeser dari hal yang sudah ditentukan. Ketidak adilan adalah 

suatu hal yang membuat kerusakan dalam hal keseimbangan dan kesesuain jalan alam dunia 

ini yang telah ditetapkan oleh Allah yang maha segalanya di ala mini. 

 

3. Lurus dan tegas (I’tidal) 

Dalam istilah I’tidal (Lurus dan Tegas) ini dari Bahasa Arab yang artinya adil yang 

berarti sama, dan dalam kamus Bahasa Indonesia adil artinya  memberatkan sebelah, tidak 

semenah-menah. I’Tidal yakni pandangan yang menepatkan segala sesuatu ditempatnya, 

dalam membagai sesuatunya ini dengan porsinya, memenuhi kewajibannya dan melaksanakan 

Haknya.23 

Sebagai umat islam kita sudah diperintahkan harus berperilaku adil kepada siapapun 

dan dalam hal apapun dan diperintahkan berbuat ikhsan dengan siapa saja. Karena nilai 

keadilan sebagai ajaran agama, omong kosong jika dalam kesejahteraan masyarakat ini terjadi 

tanpa adanya keadilan.24 

 

 

4. Toleransi (Tasamuh) 

Tasamuh dari kata Bahasa Arab samhun yang artinya memudahkan. Dan menurut 

KKBI toleransi yang artinya yang bersifat menghormati, membolehkan, membiarkan, sesuatu 

yang tidak  sama. 

                                                           
22 Alif Cahya Setiyadi, pendidikan Islam Dalam Lingkup Globalisasi., Jurnal Vol. 7, No.2, Desember 2012,hlm.252. 
23 Departemen Agama Ri, Moderasi Islam, (Jakarta: Lajnah Petashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), hlm 20-2. 
24 Nurul H. Maarif, Islam Mngasihi Bukan Membenci, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), hlm. 143. 
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Yang berarti bisa disimpulkan toleransi adalah perilaku yang menghormati pendirian 

orang lain, menghargai bukan berarti membenarkan dan menyepakatinya. 

Dalam hal agama tidak dibenarkan tentang masalah toleransi dalam ranah ketuhanan 

dan keimanan. Dalam tata cara ibadah agama dan ritualnya kita menempatkannya ditempatnya 

masing-masing. Moderasi melihat bahwa dalam setiap agama benar menurut pengikunya dan 

tidak dibenarkan menganggap semua agama itu benar dan sama. Dalam hal toleransi hanya 

membolehkan diranah kemanusiaan dan sosial untuk menjaga kerukunan antara yang lain dan 

pesatuan. 

 

 

5. Persamaan (musawah) 

Persamaan (Musawah) yang artinya persamaan derajat, dalam agama islam tidak 

pernah adanya perbedaan orang dalam macam personalan semua manusia itu sama derjatnya 

tidak memandang ras, budaya, jenis kelamin, suku, radisi,dan pangkat, karena semua ini telah 

ditetapkan oleh Pencipta dan manusia tidak bisa merubah apa yang sudah ditetapkan oleh 

pencipta. Firman Allah SWT dalam Surat Al Hujurat ayat 13 : 

  ٰ يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنَٰكُمْ مِ نْ ذكََرٍ ٰ  كُمْ شُعُوْبًًا وَّقََ بََ وَّ يَٰٰا لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚ ا  انُْ ثَٰٰى وَجَعَلْنَٰ ىِٕ

ىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰهِ ََٰ اِنَََّّ    عَلِيْمٌ خَبَِيْ كْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰهِ َِٰ اتْْ قَٰ

Artinya :   Hai manusia, sesungguhnya kami menciptkan kamu dari 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu .sesungguhnya 

Allah Maha mengethui lagi maha mengenal. (QS Al Hujurat : 

13) 

Dari ayat yang dijelaskan diatas bahwa semua manusia mempunyai personal yang sama 

antara manusia yang lainnya, disisi Tuhanlah manusia memiliki perbedaan antara dari 

perbuatan yang sudah dilakukan dan dilihat dari amal yang sudah dilakukan. 

Melihat dari sejarah Nusantara para ulama atau parwali songgo yang ada dipulau Jawa ini 

sebagai penyebar agama Islam  yang sangat berpengaruh, yang mengajarkan persamaan derajat 

tidak ada yang paling tinggi sesama manusia, sehingga tidak adanya namanya kawula ataupun 
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gusti yang dirubah jadi rakyat yang asal kata ini Roiyah pada artinya pemimpinan yang 

mempunyai kekuasaan serta tanggung jawab yang sama bekerjasama dalam tolong menolong 

sehingga disebut dengan penduduk, dan kata masyrakat ini dalam istilahnya dipakai smapai 

hari ini.25 

 

 

6. Musyawarah (Syuro) 

Kata Syuro (Musyawarah) ini berakar dari kata Syawara – Yusawiru yang mempunyai 

pengertian memberikan penjelasan, yang memberikan peryataan dan mengambil sesuatu. Arti 

lain dari syawarah adalah tasyawara yang artinya perundingan, yang saling berdialog antara 

yang lain dan bertukar ide; berbeda dengan artinya syawir ialah pengajuan pendapat dan 

bertukar pikiran.26 jadi pertimbangan bagaimana cara memperbaiki masalah? duduk bersama, 

berbicara, berbicara satu sama lain mencapai kesepakatan tentang prinsip-prinsip kebaikan 

bersama Lebih dari apapun. 

Dalam konteks moderasi adalah musyawarah Solusi untuk meminimalkan dan 

menghilangkan bias Perselisihan antara individu dan kelompok Konseling adalah tentang 

komunikasi, keterbukaan, Kebebasan berekspresi dan media berkumpul untuk menciptakan 

persaudaraan, ukhuwah islamiyah, meperatkan persatuan dalam ukhuwah watoniyah, ukhuwah 

basariyah, ukhuwah insaniyah 

 

. 

7. Reformasi (Ishlah) 

Ishlah berakarnya pada arti kosa kata bahasa Arab memperbaiki atau menyesuaikan. 

dalam konsep moderasi ishlah memberikan kondisi yang lebih baik untuk merespon perubahan 

dan kemajuan berbasis minat dari waktu ke waktu Secara umum, dengan berpegang pada 

prinsip pelestarian nilai penerapan tradisi lama yang baik dan nilai-nilai tradisional baru Lebih 

baik untuk kebaikan bersama. pemahaman ini ciptakan masyarakat yang terus berkembang 

Pesan perdamaian dan kemajuan telah diperbarui, kesatuan kehidupan bangsa. 

 

 

                                                           
25Emha Ainun Najib, “Diskontinuitas Sejarah Kepemimpinan Sebagai Akar Masalah”, 

https://www.caknun.com/2017/diskontinuitas-sejarahkepemimpinan-sebagai-akar-masalah/, 
Diakses pada selasa, 14 September 2021, 17.19 WIB 
26M. Hasbi Amiruddin, Konsep Negara Islam Menurut Fazlur Rahman,hlm. 18. 
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8. Mendahulukan perioritas (Awlawiyah) 

Al-awlawiyyah ialah bentuk jamak dari kata al-aulaa. Berarti penting atau prioritas. 

Aurawiyah juga bisa diartikan sebagai mengutamakan kepentingan stimulasi. Setelah istilah 

awlawiyah tentang pelaksanaannya. (aplikasi), terkadang yang paling penting Prioritaskan 

kasus yang perlu diprioritaskan Bergantung pada situasinya, daripada kasus lain yang tidak 

terlalu parah Mengenai waktu dan durasi pelaksanaan.27 

Aurawiya terkait dengan moderasi dalam hidup suatu negara harus bisa mendahulukan 

kepentingan warganya kehidupan yang bermanfaat bagi public bangsa. Dalam pengertian lain 

awlawiyah adalah dengan perspektif analitis yang luas, mengidentifikasi masalah sehingga cari 

tahu apa yang terjadi di dalamnya, Anda dapat bergabung dengan komunitas dan 

menyumbangkan ide-ide anda teori sebagai solusi dari permasalahan yang muncul 

dimasyarakat/untuk pemecahan masalah. 

 

 

9. Dinamis dan inovatif (Tathawur Wa Ibtikar) 

Tathawur wa Ibtikar ialah perilaku yang yang lentur, Inovatif berarti bergerak dan 

mereformasi, Partisipasi aktif selalu diterima perbarui seiring perkembangannya Saatnya untuk 

kemajuan dan baik untuk orang-orang.  

Melihat kembali sejarah dalam pandangan beliau Anang Solikhudin, inilah salah satu 

penyebab masyarakak Islam telah mengalami kemunduran yang berdampak pada sebagian 

orang dengan kemunduran pemikiran Islam.28 sifat statis pasif menjadi penyakit utama di 

kalangan umat Islam di masa lalu hal ini dipengaruhi oleh pemikiran aliran Jabariya. 

digunakan oleh para penjajah yang berusaha hancurkan Islam yang seharusnya dimiliki umat 

Islam Pendapat tentang apa yang terjadi pada umat Islam Itu takdir, itu kehendak Tuhan, tidak 

ada manusia yang dianggap kekuatan untuk memilih nasib Anda sendiri. hal-hal untuk 

diajarkan mengarah pada anggapan bahwa pintu Ijti harus berpikir menemukan solusi untuk 

masalah tertutup Islam sudah tua, takrid buta sulit didapat pembaharuan dan pencerahan. Jadi 

kita harus keluar dari arus sejarah. 

 

10. Berkeadaban (Tahadhdhur) 

                                                           
27 Yusuf al-Qardhawiy, Fi Fiqh al-Aulawiyat, Dirasa Jadidah fi Dau’ alQur’an Wa al Sunnah”, (Jakarta: Rabbani press, 1996). 
28Anang Sholikhudin, “Merebut Kembali Kejayaan Islam Analisis Internal Dan Eksternal Penyebab Kemunduran Islam”, 

AlMurabbi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 3, Nomor 1 Desember 2017, hal . 136 
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memelihara akhlak, budi pekerti dan keluhuran budi, identitas dan integrasi sebagai 

khoiluu mmah dan peradaban manusia. Sopan santun memiliki banyak konsep Ilmu adalah 

salah satunya. Kimia Pelopor peradaban pengetahuan yang lebih tinggi itu milik seseorang dan 

semakin luas lihat, lebar garis pandang membuatnya melihat dari setiap sudut, bijaksana, 

kebijaksanaan/kebijaksanaan tercermin perilaku yang berupa budi pekerti atau akhlak yang 

luhur dan Luar biasa. 

Peradaban di moderasi Negara menjadi semakin penting karena semakin dipraktikkan 

orang yang lebih tinggi menjadi lebih tinggi toleransi dan menghargai Orang Lain tidak hanya 

dari sudut pandangnya sendiri, Lihat dari sudut pandang yang berbeda. 

 

B. Hermeneutika Hans George Gadamer 

 

Hermeneutika mempunyai pengertian menurut etimologis yakni dari Bahasa Yunani 

hermeneuin yang artinya penafsiran, dan dalam kata benda yakni hermeneia yang mempunyai 

pengertian sebuah penafsiran, mengunakan pikiran dengan kata-kata, dan dalam tindakan 

sebagai penafsiran.29 Hermenetika adalah sebagai semata-mata sebuah disiplin tambahan, 

sebuah aturan yang berkenaan dengan cara menangani teks.  

Istilah Hermenetika menurut dalam Bahasa Jerman yakni: Philosophische 

Hermeneutik; menurut Bahasa Inggris yakni: Philosophical hermeneutics yang dipilih 

oleh beliau Hans George Gadamer dalam pemahamannya ini secara luas dan umum. 

Dikarenakan dia ingin mencari hal yang tengan untuk hermeneutika yang berhubungan 

dengan “Filosofis”. Berbeda dengan konsep Heidegger, diamana dalam mengungkan 

istilahnya tengan Hermeneutika dengan menyebut Filsafat Hermeneutis (Hermeneutic 

philosophy)30. 

Dengan melihat hermeneutika secara filosofis istilah menurut Gadamer, yaitu 

hubungan antara hermeneutika filosofis yang dijelaskan bisa melihatnya dari sebuah 

perjanjiannya terhadap permasalahan metafisika pada teori pemahaman.31 Seperangkat 

klaim ontologis tentang kekuatan dan fungsi dari apa yang disebut  metafisika 

tradisional sebagai "jiwa manusia" (Geistmannlich). Hermeneutika  filosofis berkaitan 

                                                           
29 E. Sumaryono, Hermeneutik; Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 23. 
30  Richard E. Palmer, Hermeneutics (Efanston: Northwestern Univ. Press, 1969), 3. 
31 Carl Page, Philosophical Hermeneutics ans Its Meaning For Philosophy (Summer: 1991), 127. 
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dengan apa yang membuat pemahaman menjadi mungkin dan mengapa pemahaman itu  

mungkin. 

Sebagai keseluruhan tentang rancangan yang utama dalam hermeneutika 

filosofis memunculkan pertanyaan tentang jaringan filosofis ini dengan semua macam 

pengertian tentang manusia itu pada diri sendiri. Inilah sebabnya mengapa Gadamer 

mengklaim sebagai menyeluruh.32 Oleh karena itu, klaim hermeneutika filosofis 

ontologis dan universal tidak dapat dijadikan sebagai tawaran cara yang lebih ilmiah 

dan canggih bagi kita untuk berfilsafat, bahwah menulis itu adalah kesadaran baru yang 

terlibat dalam masalah filosofis yang  bertanggung jawab. 

Hermeneutika filosofis ingin menegaskan tentang pemahaman. dalam 

Memahami adalah tentang bersikap terbuka dan  rendah hati tentang apa yang ingin 

Anda pahami. Pengalaman tertutup di jantung hermeneutika filosofis  adalah  

keterbukaan. Karena terbuka untuk pengalaman yang sudah ada dan baru, ia didukung 

oleh pengalaman itu sendiri.33 

Hermeneutika membantu pengetahuan dan pemahaman teks. Teks yang ditulis 

dan termasuk dalam present tense tidak menimbulkan masalah bagi yang membaca 

untuk memahami teks  dengan baik. Masalahnya ialah teks itu  yang asalnya dari tahun 

yang lalu, pada tahun antara pencetus serta pelaku dibatasi oleh waktu tertentu.34 Dalam 

kasus ini, penafsir sangat membutuhkan analisis dalam memahami  apa yang dimaksud 

penulis terhadap  teks. Oleh karena itu, hermeneutika merupakan ilmu yang sangat 

berguna untuk  menggali pemahaman ini. 

Yang memelopori hermeneutic filosofis dalam pikiran Friedrich 

Schleiermacher, yaitu tentang masalah pemahaman diperlakukan sebagai masalah 

konkret.35Apa dimulai oleh Schleiermacher, diikuti oleh Dilthey. Terinspirasi oleh 

Schreiermach, Dilthey melihat hermeneutika sebagai landasan ilmu Humaniora dan 

Ilmu Sosial dengan kata lain, semua ilmu yang menafsirkan manifestasi kehidupan 

psikologi manusia seperti ketentuan hukum dan perilaku bicara, kapan dll.36 

 Pemikiran Gadamer seolah menawarkan hal yang baru bagi dunia pendidikan, 

khususnya di bidang teologi. Gagasan Gadamer tentang lingkaran hermeneutik, yang 

                                                           
32 Inyiak Ridwan Muzir, Heremeneutika Filosofis Hans Georg Gadamer (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2018), 98. 
33 Ibid, XXV 
34 Rasmi, EPISTEMOLOGI HERMENEUTIKA GADAMER (Kaitan dan Implikasinya Bagi Ilmu Pendidikan Secara Umum dan 
Khusus) (Dosen Jurusan Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari), 104 
35W. Poespoprodjo, Hermeneutika (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hlm. 13. 
36 Ibid, hlm. 63. 
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membawa kita pada kesadaran sejarah. Kesadaran teks masa lalu/kuno dapat kita 

gambarkan dalam lingkaran spiral, sehingga teks tersebut memiliki arti dan makna bagi 

pembaca masa kini dan masa depan. Apa yang dimaksud dan apa yang ditandakan 

bertentangan dengan cakrawala kolektif penulis, penafsir, dan pembaca. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa pemikiran Gadamer juga seperti pintu masuk ke banyak ruang yang 

masih "belum dibuka", sehingga kita dapat dengan bebas menempati "ruang terbuka" 

tersebut di dalam koridor yang ada. Karena memahami lebih tentang menggabungkan 

hal-hal yang dipahami daripada merekonstruksi hal-hal dari masa lalu.37 

Hermeneutika di tangan Heidegger filsafat interpretatif. Heidegger 

kembangkan hermeneutika dengan muatan filosofis benar-benar baru dan berbeda dari 

hermeneutika.dikembangkan oleh seorang filsuf awal.38 Menurut pendapat beliau 

Heidegger Manusia sendiri dianggap sebagai “makhluk hermeneutik”. Pentingnya 

eksistensi anda harus memahami diri sendiri.39Hermeneutika tidak hanya berarti 

metode dan metode filologi. Ilmu Spiritual mirip dengan konsepsi Dilthey, ini benar-

benar hermeneutika karena itu adalah sifat manusia yang esensial berfilosofi. 

Heidegger tidak pernah mengarahkan analisisnya keberadaannya 

"hermeneutik", tapi tetap saja namun demikian, dia dapat menunjukkan kekuatan 

metodenya tunjukkan dirimu secara keseluruhan.40 seperti yang telah ditunjukkan, 

hubungan antara desain dan dunia melibatkan tiga kondisi, ketika dengan mudah 

dirumuskan sebagai faktualitas pemahaman, pemahaman, dan kepedulian. Rumusan 

hubungan dunia Dasein adalah proyek hermeneutik filosofis yang digagas Heidegger. 

Melalui Dasein, Heidegger berhasil merekonstruksi konsep hermeneutik Schleiermach 

dan Dilthey. Sebaliknya, Heidegger sampai pada kesimpulan bahwa esensi 

hermeneutika adalah kapasitas ontologis untuk memahami dan menafsirkan, yang 

memungkinkan pengungkapan semua makhluk dan, pada akhirnya, keberadaan 

manusia juga.41 

 

                                                           
37 Wilda Prianty Simanjuntak, Hermeneutik Gadamer dan Sumbangsihnya bagi Pendidikan Teologi di Indonesia, Jurnal 
teologi kontekstual & filsafat keilahian , vol 5 No 1, 28 April 2020. 
38 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks, dan Kontekstualisasi, Melacak Hermeneutika Tafsir Al-
Manar dan Tafsir Al-Azhar (Yogyakarta: Qalam,2003), hlm. 25. 
39 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-George Gadamer dan Pengembangan Ulumul Qur’an dan Pembacaan al-
Qur’an Pada Masa Kontemporer”, hlm. 32-33. 
40 Ricard E. Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Damanhuri Muhammed Cet. II (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 145. 
41 Ibid., hlm. 77. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

26 
 

 
 

Dalam teorinya Heidegger tentang Hermeneutika ini ada empat yang terkait 

dengan yang lainnya yakni : 

 

1. Teori faktisitas keterlemparan  

Heidegger mengklaim bahwa semua manusia itu sempurna dibentuk oleh 

budaya. karena saya tidak bisa mengontrol "Buang" lingkungan sosial. Orang yang 

dimiliki budaya, dan konsekuensi dari semua perilaku Saya belajar dari budaya 

ini.42Akibat wajar dari teori ini Tentu saja, pikiran tidak pernah perawan. dia selalu 

melakukannya berdasarkan lingkungan yang membentuknya. dengan menjadi jika 

seseorang memahami sesuatu, dia harus selalu sadar pengabaian budaya dan 

lingkungan di mana dia tinggal Itu bisa mempengaruhi pemahaman mereka 

 

. 

2. Teori pemahaman 

Menurut Heidegger dalam menepatkan permasalahan pemahamannya dalam 

konteks ini menjadikan hal yang baru. Untuk mempelajari sesuatu dasar keberadaan, 

pemahaman ini melebihi batasannya yang sudah dipilihkan oleh Dilthey  tentang 

pemahaman hal yang bersejarah yang bertentangan dengan wujud saitifik pemahaman. 

Heindegger menjangkau yang lebih jauh dan mempertegas tentang semua 

pemahamannya bertentangan secara historis dalam bentuk pemahaman ilmiah. 

Heidegger melangkah lebih jauh jauh dari mengklaim bahwa semua mengerti 

Sementara, disengaja, historis. Itu melampaui konsep tidak melihat pemahaman 

sebagai proses di masa lalu tapi bukan sebagai penelitian, tetapi sebagai proses 

ontologis Mengenai proses sadar dan tidak sadar, mengungkapkan "keberadaan" 

manusia yang sebenarnya. baru-baru ini orang hanya menerima definisi sebelumnya 

bertanya-tanya apa yang nyata dan bagaimana prosesnya bekerja secara mental 

mengabadikan kenyataan ini. di samping itu sekarang Heidegger mempertimbangkan 

pemahaman langkah demi langkah penemuan kenyataan, cepat untuk menunjukkan 

tindakan mengungkap realitas dimana definisi sebelumnya telah mencapai.43 

 

 

                                                           
42 Eric Lemay dan Jennifer A. Pitts, Heidegger Untuk Pemula, hlm. 44 
43Ricard E. Palmer Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Damanhuri Muhammed Cet. II (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 162,  
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3. Teori relasi ontologis-eksistensial 

Untuk Heidegger, Pemahaman adalah koneksi. Ada pemahaman ini adalah 

koneksi Pasti akan ada artinya. lalu itu Heidegger mengangkat kemungkinan ontologis 

"Bahasa". bisa menjadi sangat penting. adalah dasarnya untuk bahasa. Itulah poin yang 

Heidegger buat di sini Tujuannya lebih dalam dari system Bahasa logika; itu dibangun 

di atas satu hal yang utama Ini unik untuk seluruh dunia bahasa dan hubungan. di sini 

dimensi ontologis dan eksistensial dibahas oleh Heidegger.44 

Melalui keberadaan ontologis ini, Heidegger yang saya maksud sebenarnya 

adalah pemahaman itu harus dilihat khusus untuk konteks dan interpretasi itu hanya 

terjemahan eksplisit dari pemahaman. Dengan kata lain, apapun di dunia ini dilihat 

sebagai ini atau ini. seperti itu. Dalam interpretasi, kami menerjemahkan kata ini 

sebagai ``sebagai''. Ini memungkinkan interpretasi yang objektif dan tidak bias Jangan 

pernah mencapai. tetapi selalu terjadi dengan beberapa pemahaman sebelumnya. Setiap 

Tafsir Pasti Mengandung "Sesuatu" Saya pernah melihatnya sebelumnya", "sesuatu 

yang pernah saya lihat sebelumnya", dan "Hal yang Saya Tangkap Sebelumnya". 

 

 

4. Teori tentang waktu 

Teori waktu tentang keberadaan Dasein pembaruan dan Peluang terkait saat 

sementara, masa lalu, sekarang, masa depan datang. Waktu karena kemungkinan 

keberadaan masa depan adalah yang penting. temporalitas keberadaan Berorientasi 

masa depan.45Dari arah masa depan waktu adalah potensi produktif untuk pemahaman. 

Beberapa data historis harus dipertimbangkan untuk ketepatan waktu dan relevansi 

pesan berkat orientasi masa lalu ke masa kini. Dari saat ini selalu mengandung 

ketidakterbatasan dan masa depan terbuka lebar.46 

Waktu itu terbukti dari kefanaan keberadaan itu selalu memungkinkan 

munculnya sumber-sumber baru untuk memahami. pertahankan arti aslinya. 

Pemahaman adalah teks, acara karya yang merupakan peristiwa dan tempat nyata tidak 

disembunyikan, "ada" untuk tidak pernah mencapainya perhentian terakhir. Bahkan 

                                                           
44 Ibid ., 154. 
45 Seno Gumira Ajidarma, Kisah Mata: Forografi antara Dua Subjek: Perbicangan tentang Ada, hlm. 43. 
46 W. Poespoprodjo, Hermeneutika, hlm. 79. 
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dalam bentuk proses tanpa proses tujuan dan alasannya adalah produktivitas waktu. 

Saya mengerti bahwa bagaimana itu terjadi tidak dapat dicapai.47 

Hermeneutikanya Gadamer ini di peroleh dari pemikiran gurunya yakni 

Heidegger. Oleh karena itu, untuk memahami ide-ide Gadamer perlu untuk memahami 

karya besar Gadamer sendiri, Truth dan Metode. Dari inti tulisan Gadamer, memuat 

pembahasan terkait  ilmu-ilmu social, estetika, serta hermeneutik. pendapat Gadamer 

untuk dipahami adalah memahami, yang berarti seorang penerjemah seharusnya Dapat 

dimengerti berarti penerjemah setuju Gadamer ingin mengubah dirinya dari pekerjaan 

ini, ingin dibebaskan. 

karena itu, saling pengertian dapat diartikan sebagai saling pengertian.48 Di 

antara Teori Gadamer diantaranya adalah yang pertama Pra-Pemahaman, Effective 

History (pengaruh Sejarah), Peleburan antar horizon (Fusion of Horizon), dan Aplikasi. 

Yakni berikut penjelasannya: 

 

1. Pra-Pemahaman 

Pra-pemahaman ialah metode yang di punyai orang sebelum kita menafsirkan. ketika 

memahami itu ada berbagai cara yang digunakan, yaitu: vorhabe ialah sebuah aliran 

pertama yang di miliki untuk digunakan untuk memahami hal apapun tersebut untuk 

dipahami. Vorsicht, ialah sebentuk penjelasan hendak adanya sebuah produk yang pada 

kemudian akan mendapatkan menjalani penafsiran yang akan diperbuat. kata lain, proyek 

Pada pandangan pertama, Anda harus mengerti bahwa Anda menginginkan sesuatu 

diterima. Catatan, ini adalah pemahaman tentang keberadaan hasil dicapai dengan 

memahami apa yang sedang dilakukan. Vorgriff , itu yang diartikan menjadi sudut pandang 

yang nantinya digunakan untuk memahami sebuah teks tersebut. Ya, Poin yang penting 

dalam pemahaman ini ialah penafsiran pertama yang sudah ada dalam pandangan anda. 

Penerjemah untuk menafsirkan teks nanti. tapi misalnya Gadamer mengatakan bahwa 

bersikap yang terbuka adalah kunci dari  praduga (prasangka), serta praduga pun wajib 

untuk diperiksa serta dikritik pada peneliti. Sehingga mampu memperoleh pemahamannya 

dengan produktif.49 
 

                                                           
47 Ibid., hlm 80. 
48 F. Budi Hardiman, SENI MEMAHAMI (Yogyakarta: PT KANISIUS, 2015), 160 
49  Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, Terj, Ahmad Sahidah, Cet. III (Yogyakarta:  
Pustaka Pelajar, 2020), 368. 
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2. Pengaruh Sejarah ( Effective History) 

Pada tahap ini, pelaku dipengaruhi oleh ceritanya sendiri, latar belakang dan pelaku 

terjebak dalam cerita yang mengelilinginya. Level ini memiliki beberapa level pemahaman 

atau lapisan pemahaman. Artinya, pertama, kenali situasi di sekitar orang yang ingin Anda 

pahami. Hal ini memaksa penafsir untuk selalu sadar bahwa cerita di sekitarnya sedang 

terpengaruh. Kedua, keberadaan tradisi intelektual ini sangat mempengaruhi mereka yang 

berusaha memahami gaya berpikirnya sendiri. Karena dengan membentuk gaya 

berpikirnya, ia akan lebih mampu memahami teks-teks yang ingin dipahaminya. Ketiga, 

pengaruh waktulah yang mempengaruhi dirinya. Karena dibentuk oleh keadaan Zaman, 

maka menimbulkan efek pro dan kontra bagi yang memahaminya, dan juga mempengaruhi 

cara berpikir penafsirnya. Keempat, tahap pemahaman membutuhkan mawas diri. Karena 

hal ini juga  mempengaruhi gaya berpikirnya untuk  memahami apa yang dipahaminya.50 

 

3. Peleburan antar Horizon ( Fusion of Horizon ) 

Peleburan antar horizon ialah kesatuan pemahaman antara penafsir yang berusaha 

menafsirkan  teks dan teks itu sendiri, objek hermeneutikanya. Sebab apabila hermeneutika 

Gadamer, jika kita memahami tidak menghadirkan teks secara rasional dari bagian 

pemahaman. Dalam pemahaman ini ditemukan peleburan antar horizon. Yang 

menghasilakan pemahaman yang baru. Menurut Gadamer, hermeneutika yang berhasil 

bukanlah hermeneutika yang mereproduksi makna, melainkan yang mampu menciptakan 

makna. Pada tahap ini sasarannya bukan hanya keilmuan peneliti dan teks yang akan 

dipahami tetapi dengan kombinasi keilmuan peneliti dan teks yang kemudian 

menyampaikan keilmuan baru. Keilmuan bagus tentang di antara keduanya.51 

 

 

                                                           
50 Hasyim Hasanah, “Hermeneutik Ontologis-Dialektik Hans-Georg Gadamer (Produksi Makna  
Wayang Sebagai Metode Dakwah Sunan Kalijogo)”, Jurnal At-Taqaddum, Vol. 9, No. 1 (Juli 2017),hlm.14 
51 Hasyim, Hermeneutika Ontologis, 14. 
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4. Aplikasi  

Aplikasi ialah merupakan cara menafsirkan,  hanyalah cara kerja, lagi disebut praktik. 

Dari sudut pandang Gadamer, aplikasi tidak dapat diterapkan atau dipahami 

keberadaannya. Namun penerapannya yang kurang baik, karena proses penerapannya 

adalah proses memunculkan pemahaman baru. Dibandingkan dengan kita setelah 

melakukan tahap pra-pemahaman, validitas sejarah atau pengaruh sejarah, cakrawala 

penafsir dan pengikatan teks untuk menarik kesimpulan. Tentu saja, kesimpulan masih 

diterapkan atau diterapkan, dan penerapan itu sendiri juga disebut sebagai cara pemahaman. 

Saya hanya melamar tanpa mengerti , jadi hasilnya tidak bagus nantinya. Aplikasi karena 

itu teori Gadamer, juga dikenal sebagai metode pemahaman.52 

 

 

                                                           
52 F. Budiman, SENI, 370. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

31 
 

BAB III 

MODERASI BERAGAMA DI IBTIMES. ID 

 

 

A. Sejarah Ibtimes. ID 

 

Dalam mengunakan media sosial untuk sarana berdakwa, baik juga dari da’i ataupun 

pembaca pemanfaatkan media online sebagai jalan alternatif untuk penyebarannya dakwah di 

media sosial. Website adalah sebagai mimbar media online untuk menjadikan pilihan 

penyebaran dakwah di media dikarenakan kekuatan yang sederhana cukup sebagai alat media 

penyebaran dakwah. Menurut pendapat beliau Savic Ali seseorang founder dan editor Islam.co 

dalam website tirto.id ini website kia bisa bertahan lama diatas posisi pencarian daripada 

dengan konten yang diposting di media sosial.53 

Dalam waktu sekarang ini website mulai dilihat oleh organisasi Islam yang ada di Indonesia 

sebagai alat penyebaran dakwahnya yang berpengaruh dan tepat. Muhammadiyah adalah salah 

satu organisasi Islam yang terbesar di Indonesia yang berdiri tanggal 18 november 1912 oleh 

beliau KH Ahmad Dahlan ini pula membuat majalah Soeara Moehammadiyah yang sekarang 

suara Muhammadiyah untuk digunakan sebagai informasi bagi warga Muhammadiyah 

khususnya, majalah terbit pada tahun 1915, yakni setelah berdirinya tiga tahun 

Muhammadiyah.54Mengenal Website Muhammadiyah yang menerangkan bahwa 

Muhammadiyah sudah lebih berumur 1 Abad, pimpinan Muhammadiyah memunculkan 

website yang terbaru untuk menjadikan informasi bagi warga masyarakat Muhammadiyah 

diberbagi pimpinan otonom, majelis lembaga dan ranting Muhammadiyah.55 

Website salah satunya yang mempunyai hubungan antara anggota maupun cabang 

Muhammadiyah adalah Ibtimes.Id yang berdiri pada tanggal 10 april 2019. Ibtimes.Id ini 

menjadikan saluran Moderasi Islam, yaitu sebagai sarana informasi dan komunikasi sebagai 

portal keislaman multiplayform yang saling terkait dan keterhubungan dengan media sosial. 

Ibtimes.Id adalah salah satu referensi muslim kontemporer. media Islam yang menerbitkan 

artikel tersebut Pencerahan bagi masyarakat modern. Ibtimes.Id hadir dikarena peduli tentang 

                                                           
53 https://tirto.id/kompetisi-di-antara-berbagai-situsweb-islam-cEHi, diakses pada 02 juli 2020 pukul 12:38 WIB 
54https://www.remotivi.or.id/kabar/201/membaca-media-Muhammadiyah-dan-Nahdlatul-Ulama. Diakses pada 12 juli 
2020, pukul 21:23 WIB 
55 Muchlas dkk, mengenal Website Muhammadiyah, (Yogyakarta: Majelis Pustaka dan Informasi PP Muhammadiyah, 
2011), hlm 4. 

https://tirto.id/kompetisi-di-antara-berbagai-situsweb-islam-cEHi
https://www.remotivi.or.id/kabar/201/membaca-media-Muhammadiyah-dan-Nahdlatul-Ulama


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

32 
 

 
 

konten media online Islami contohnya. pelaporan palsu (hoak), ujaran kebencian dan 

intoleransi, konservatisme, radikalisme dan terorisme. 

Ibtimes.Id merasa perlu menghadirkan kisah Islami yang memadukan Nash (Al-Qur'an dan 

hadits), 'ilm (ilmu pengetahuan modern) dan nilai-nilai referensi bagi umat Islam 

modern.didalam website Ibtimes.Id Ini memiliki nilai sebagai berikut:56 

1.  Media Islam menabur benih kebenaran, kebaikan, kedamaian dan kedamaian 

Keadilan, kemanfaatan, kemakmuran dan keutamaan hidup bagi semua manusia 

2. Media Islam yang melindungi harkat dan martabat manusia (laki-laki dan Perempuan) 

Tidak ada diskriminasi. 

3. Anti-perang, anti-terorisme, non-kekerasan, anti-penindasan, anti- keterbelakangan dan 

anti-korupsi terhadap segala bentuk hal kekerasan fisik maupun pemikiran manusia. 

4. Media Islam Menjaga Akhlak Mulia dan Memegang Payung beragamamaan, suku, ras, 

golongan, bahasa dan budaya. 

Di letak inilah peran Ibtimes.id menjadikan media digital yang membawa web yang 

moderasi Islam, yang Agama islam sebagai agama yang menerangkan dunia membuat 

manusia bisa meninggalkan zaman jahiliyah. Sama dengan zaman dahulu kalah (jahiliyah) 

kualitas mengenai media digital sekarang ini sangatlah kurang dikarenakan mudahnya kita 

bisa berpendapat dan melakukan sesuatu dengan ceroboh dimedia digital. Munculnya 

websites Ibitemes.Id ini untuk menerangkan dengan umum disaatnya banyaknya website 

yang tidak jelas tentang informasinya dan visinya. Ibtimes.Id hadir ini untuk menjadikan 

media informasi yang bisa menyaring adanya fenomena yang belum pasti (hoak),  

mendesak kualitas literasi dengan kecerdasan dalam penyelidikannya dan tentang kekayaan 

mengenai data yang dimiliki57.  

 

B. Moderasi di Ibtimes. Id 

 

Moderasi yang ada di website Ibtimes.Id ada beberapa artikel-artikel didalamnya, dan 

juga website Ibtimes.Id ini ada fitur yang mengenai tentang Moderasi yang pertama Riset, yang 

                                                           
56 https://ibtimes.id/tentang-kami/ 
57 https://pusattarjih.uad.ac.id/pusat-tarjih-berharap-kehadiran-website-ibtimes-id-dapat-meningkatkan-kualitas-
literasi-muhammadiyah/. Diakses pada 20 oktober 2019, pukul 09:20 WIB, oleh  

https://pusattarjih.uad.ac.id/pusat-tarjih-berharap-kehadiran-website-ibtimes-id-dapat-meningkatkan-kualitas-literasi-muhammadiyah/
https://pusattarjih.uad.ac.id/pusat-tarjih-berharap-kehadiran-website-ibtimes-id-dapat-meningkatkan-kualitas-literasi-muhammadiyah/
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kedua Tajdida, yang ketiga Nafsiyah, dan yang terakhir Kaunia.58 Riset ialah ruang public yang 

didalamnya tentang perkembangan dan Ilmu yang terkait dengan Muhammadiyah. ada Tarjih, 

Tajdid dan Produksi pengetahuan di Muhammadiyah . Ilmu Muhammadiyah | Tarjih dan 

Tajdid mengandung dua unsur yang mewarnai produksi ilmu Muhammadiyah. Hal ini terlihat 

dari keberadaan Mageris Tarjih dan Tajidid sebagai jantung Muhammadiyah, Tajdida ialah 

sebuah pembaharuan Islam yang membakitkan pemikiran dan membuka forum dialog dalam 

perkembangan pemikiran dan gerakan Islam di Indonesia. Menanyakan siapa Generasi Z 

Muhammadiyah itu, Nafsiyah ialah sebuah ruang publik yang didalamnya tentang ilmu sosial, 

sastra, dan seni budaya. Membahas Islam: Melebur dalam Seni dan Budaya Indonesia, dan 

Kaunia ialah Rubrik berisi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang 

memadukan nilai-nilai ajaran Islam. Yang didalamnya Ru’yat Ta’abbudi dan Penyatuan 

Kalender Islam. 

Salah satu artikel tentang moderasi beragama yang ada di Portal Ibtimes.id, yakni salah 

satunya yang berjudul : 

Artikel Moderasi Beragama dalam Bingkai Toleransi 

Pembahasan moderasi beragama tidak terlepas dari konsep moderasi itu sendiri. 

Moderasi adalah kata yang berasal dari kata moderat. Moderat adalah kata sifat 

yang berasal dari kata moderasi, artinya tidak melebih-lebihkan, menjadi atau 

menjadi rata-rata. Dalam bahasa Indonesia, kata itu kemudian dimasukkan ke dalam 

moderasi, yang oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 

mengurangi kekerasan atau menghindari ekstremisme. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia menjelaskan kata moderasi, yang berasal dari kata latin moderâtio, yang 

berarti moderasi (tidak berlebih dan tidak kekurangan). Dengan demikian, ketika 

kata moderasi disamakan dengan kata agama, menjadi moderasi beragama, sebuah 

ungkapan yang berarti mengurangi kekerasan atau menghindari ekstrimitas dalam 

praktik keagamaan.59 

a. Toleransi Beragama. 

Toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup masalah kepercayaan 

terhadap orang-orang mengenai akidah atau ketuhanan yang dianutnya. 

Setiap orang harus bebas untuk percaya dan mengadopsi agama pilihan 

mereka (itu adalah iman) dan dihormati dalam pemenuhan ajaran yang 

                                                           
58 https://ibtimes.id/category/hidup-islami/.  
59 https://ibtimes.id/moderasi-beragama-dalam-bingkai-toleransi/. Oleh Moh Arif Kuswantoro, pada 10 juni 2021. 

https://ibtimes.id/category/hidup-islami/
https://ibtimes.id/moderasi-beragama-dalam-bingkai-toleransi/
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mereka ikuti atau yakini. Toleransi merupakan buah atau hasil dari interaksi 

sosial yang erat dalam suatu masyarakat. Dalam kehidupan sosial 

keagamaan, umat tidak dapat memungkiri adanya ikatan dengan 

kelompoknya sendiri atau kelompok lain, terkadang memiliki agama atau 

kepercayaan yang berbeda, dan dengan kenyataan tersebut umat beragama 

harus berusaha untuk saling membawa kedamaian dan ketentraman dalam 

kerangka toleransi. sehingga tidak terjadi stabilitas sosial dan gesekan 

ideologis antar agama yang berbeda.60 

 

 

b. Moderasi Dalam Islam 

Islam mengajarkan bahwa perbedaan antar manusia itu pasti ada baik 

dari segi budaya, suku, etnis maupun perbedaan keyakinan, yang semuanya 

itu Fitrah dan Sunnatullah atau ditahbiskan oleh Tuhan, maksud dan tujuan 

utamanya adalah mengetahui setiap orang dan orang lain berinteraksi. dia. 

Adanya keragaman merupakan fakta sosial, pasti dan tidak dapat dipungkiri, 

khususnya di Indonesia yang Pancasila berlandaskan semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika “Walaupun kita berbeda-beda, kita tetap satu”. Moderasi 

beragama diperlukan untuk mengakomodir strategi keindonesiaan dan 

keragaman budaya kita. Sebagai bangsa yang sangat heterogen, para pendiri 

bangsa sejak awal berhasil menanamkan suatu bentuk persatuan dalam 

berbangsa dan bernegara, yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia 

Pancasila, yang secara nyata berhasil dan berhasil mempersatukan seluruh 

suku bangsa, bahasa, suku, budaya dan agama. 

Indonesia bukan negara agama yang dinyatakan, tetapi juga tidak 

memisahkan agama dari kehidupan sehari-hari warganya. Dalam agama 

nilai-nilai yang ada ditanamkan, diintegrasikan dan dipadukan dengan nilai-

nilai adat dan kearifan lokal, bahkan ada beberapa hukum agama yang 

dilembagakan oleh negara untuk pelaksanaan ritual keagamaan dan budaya. 

dapat dilaksanakan dengan damai dan harmonis. 

 

 

                                                           
60 Ibid,  
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c. Toleransi Dalam Pandangan Islam 

Dalam Islam, konsep toleransi ini disebut tasamuh, walaupun pada 

prinsipnya tidak sesuai dengan arti kata toleransi, karena tasamuh 

menyangkut mengarahkan dan menerima perbuatan dalam batas-batas 

tertentu. Orang yang melakukan tasamuh menurut pandangan Islam disebut 

mutasamihin, yang berarti “menerima, merawat, kedermawanan dan 

memaafkan sebagai tuan rumah bagi tamunya”. Kenyataannya, para pelaku 

tindakan egaliter ini tidak boleh begitu saja menerima bahwa hal itu 

melampaui batas hak dan kewajibannya sendiri. Dengan kata lain, perbuatan 

atau perilaku tasamuh dalam kehidupan beragama tidak dimaksudkan untuk 

melanggar atau melampaui batas-batas orang lain, terutama yang berkaitan 

dengan batas-batas akidah.  

Dalam ajaran Islam, toleransi tidak hanya berlaku untuk orang lain, 

tetapi juga untuk alam semesta, hewan, dan lingkungan. Dengan pengertian 

toleransi yang luas tersebut, maka toleransi antar umat beragama dalam 

Islam mendapat perhatian penting dan serius, karena toleransi beragama 

merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan adanya keimanan 

masyarakat terhadap Allah SWT. Ia sangat sensitif dan primitif serta sangat 

mudah membangkitkan dan menyulut konflik, yang dapat menyita banyak 

perhatian dari Islam. Dalam ajarannya, Islam menuntut toleransi penuh. 

Kata Islam didefinisikan sebagai "aman" dan "damai" dan "penyerahan". 

Pemahaman Islam yang demikian sering dirumuskan dengan ungkapan 

“Islam adalah agama rahmatal lil’ālamîn” (agama yang penyayang kepada 

seluruh alam).  

Hal ini menjelaskan bahwa munculnya Islam bukan berarti 

menghapuskan agama-agama yang ada, tetapi Islam menawarkan diskusi, 

dialog dan toleransi dalam kerangka saling menghargai. Islam telah 

memahami dengan jelas bahwa keragaman manusia dalam keyakinan dan 

agama adalah kehendak Tuhan, oleh karena itu tidak mungkin untuk 

menyamakan atau menggabungkannya.61 

 

 

                                                           
61 https://ibtimes.id/moderasi-beragama-dalam-bingkai-toleransi/. Oleh Moh Arif Kuswantoro, pada 10 juni 2021. 

https://ibtimes.id/moderasi-beragama-dalam-bingkai-toleransi/
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d. Moderasi Untuk Kerukunan Beragama 

Sebagai negara majemuk baik dari suku, budaya dan agama, Indonesia  

memerlukan strategi untuk menciptakan dan memelihara suasana kebebasan 

beragama dan kerukunan umat beragama yang sangat penting bagi 

terwujudnya Indonesia yang sejahtera, aman, damai, bersatu dan damai. 

untuk masyarakat. Mencapai perdamaian, keamanan dan persatuan 

membutuhkan strategi yang tepat. Strateginya adalah moderasi beragama. 

Dalam hal kerukunan beragama, perhatian harus diberikan untuk 

memastikan bahwa ada keharmonisan antar agama atau pandangan dunia. 

Untuk menghadapi situasi keberagamaan di Indonesia yang sangat berbeda 

tersebut di atas, diperlukan suatu visi dan solusi yang dapat menciptakan 

kerukunan dan kedamaian dalam pelaksanaan kehidupan beragama, yaitu 

melalui moderasi beragama dengan menghargai keragaman penafsiran 

bukan malah dihalangi. intoleransi, radikalisme, dan ekstremisme.  

 Semangat moderasi beragama merupakan strategi untuk menemukan 

kesamaan titik temu dan jalan damai bagi dua ekstrem agama. Di sisi lain, 

ada pemeluk agama ekstrim yang secara mutlak meyakini kebenaran suatu 

tafsir atas suatu teks agama dan menganggap tafsir lain sebagai bid'ah. 

Komunitas ini sering disebut sebagai kelompok ultra-konservatif. Di sisi 

lain, ada juga orang yang sangat religius yang mendewakan akal sampai 

mengabaikan kesucian agama atau mengorbankan keyakinan inti mereka 

demi toleransi yang tidak semestinya terhadap pemeluk agama lain. Mereka 

biasanya disebut sebagai ekstrim liberal. Keduanya harus dimoderasi. 

 Dalam hal kerukunan beragama, perhatian harus diberikan untuk 

memastikan bahwa ada keharmonisan antar agama atau pandangan dunia. 

Untuk menghadapi situasi keagamaan yang sangat berbeda di Indonesia, 

diperlukan visi dan solusi yang dapat menciptakan keharmonisan dan 

kedamaian dalam praktik kehidupan beragama, yaitu menekankan moderasi 

beragama, menghargai keberagaman dan tidak terjebak pada ekstrimisme, 

intoleransi dan kekerasan. 

Toleransi beragama bukanlah konformitas terhadap keyakinan masing-

masing, juga bukan pertukaran agama atau keyakinan dengan kelompok lain 

yang berbeda keyakinan, melainkan toleransi disini lebih kepada interaksi 

mu'amalah atau interaksi sosial antar manusia yang memiliki batas-batas, 
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yang bersifat umum, harus dipenuhi. dengan Agar masing-masing pihak 

dapat mengatur diri sendiri dan mampu memberi ruang untuk saling 

menghargai dan menjaga kelebihan dan keunikan masing-masing tanpa rasa 

takut atau khawatir dalam menjalankan keyakinannya, itulah inti dari 

moderasi beragama dalam kerangka tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

38 
 

BAB IV 

ANALISIS KONTEN MODERASI BERAGAMA DI IBTIMES.ID PERSPEKTIF TEORI 

HERMENETIKA HANS GEORGE GADAMER. 

 

Konsep Konten Moderasi Beragama di Ibtimes.id perspektif Hermeneutika Hans George 

Gadamer 

 

 

Dalam penelitiannya ini, peneliti menganalisi dengan mengunakan teori hermeneutika 

Hans George Gadamer, Berdasarkan konsep hermeneutika. Gadamer berfokus pada 

pemahaman atau interpretasi yang tidak dapat memisahkan antara masa kini dan masa lalu dari 

pemahaman masa lalu. latar belakang sejarah. Untuk mengalami pertemuan dua pemahaman 

untuk menjadikan satu pemahaman. Kesadaran sejarah sangat penting dalam menghadapi 

situasi seperti ini yang mencakup mengenai moderasi beragama. 

Berikut ini analisis dari konsep Nilai Moderasi Beragama di Ibtimes.Id dengan 

mengunakan prespektif hermeneutika Hans George Gadamer: 

 

1. Pra-pemahaman 

 

Sikap dalam pandangan peneliti tentang moderasi yakni sebuah sikap dalam 

segala sesuatunya dengan memilih jalan tengah-tengah, yang tidak memihak salah 

satunya, atau tidaklah condong terhadap kepihak salah satunya. Untuk menghindari 

tidak adanya kekerasan dan menghindari hal-hal yang extreme dalam tindakan 

maupun dalam pemahaman. dan moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap 

beragama yang seimbang antara pengamalan agamanya sendiri dan penghormatan 

terhadap pengamalan agama orang lain, yang berbeda keyakinan dan juga saling 

toleransi terhadap apapun dalam beragama maupun sosial. 

Asumsi atau prasangka awal tentang moderasi beragama yang ada I artikel yang 

berjudul “Artikel Moderasi Beragama Sebagai Bingkai Toleransi” memuat isinya 

ada 4 (empat) yaitu : Toleransi Beragama, Moderasi Dalam Islam, Toleransi Dalam 

Pandangan Islam, dan Moderasi Untuk Kerukunan Beragama. Salah satu yang 

peneliti jelaskan yakni Toleransi dalam pandangan Islam yang terdapat diartikel 
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yang mempunyai pengertian Dalam Islam, konsep toleransi ini disebut tasamuh, 

walaupun pada prinsipnya tidak sesuai dengan arti kata toleransi, karena tasamuh 

menyangkut mengarahkan dan menerima perbuatan dalam batas-batas tertentu. 

menjelaskan bahwa munculnya Islam bukan berarti menghapuskan agama-agama 

yang ada, tetapi Islam menawarkan diskusi, dialog dan toleransi dalam kerangka 

saling menghargai. Islam telah memahami dengan jelas bahwa keragaman manusia 

dalam keyakinan dan agama adalah kehendak Tuhan, oleh karena itu tidak mungkin 

untuk menyamakan atau menggabungkannya. 

Dilihat dari pandangan pra-pemahaman menurut peneliti atau penafsir itu harus 

memahami dan menyesetujui bahwa moderasi beragama harus mengedepankan 

toleran terhadap semua agama maupun sosial terhapat kehidupan bermasyarakat 

Islam menawarkan untuk cara untuk menjadikan keharmonisan dalam beragama ini 

dengan cara diskusi, dialog antar agama maupun yang lainnya, dan toleransi dalam 

lingkup hubungan kedamaian bersama dalam menjalankan Ibadah masing-masing. 

Pra-pemahaman adalah asumsi awal untuk memahami segala sesuatu salah satunya 

mengenai moderasi, jika penafsir mengenai moderasi beragama salah dalam 

menafirkannya maka harus siap terbuka untuk di kritisi pra-pemahamannya 

tersebut. Hal ini mempunyai tujuan untuk terhindar dari kesalahanpahaman pesan 

teks. Jika teks yang kita tafsirkan sudah dikritisi dan diperbaiki maka akan 

menghasilkan sesuatu kesempurnaan dalam teori Pra-pemahaman atau memperoleh 

pengetahuan yang baru.  

 

 

2. Pengaruh Sejarah (effective history) 

 

Sebelumnya peneliti sebagai seorang penafsir dari Moderasi Beragama di portal 

Ibtimes.id itu untuk memahami tentang moderasi, pastinya peneliti terpengaruh 

oleh sejarah dan latar belakang kehidupan yang terdahulu pada akhrirnya 

melakukan penafsiran mengenai moderasi yang diteliti saat ini. 

Dalam pendapat peneliti mengenai moderasi beragama yang terpengaruh oleh 

sejarah ini sudah terlihat dari masuknya Islam di Indonesia ini dengan jalur 

perdagangan, percampuran budaya local, dan dari struktur bangunan. 

Dalam konten “ moderasi beragama dalam Ibtimes.id ” Yakni moderasi Islam 

yang didalam isiya terdapat pengertian bahwa moderasi sebagai pemersatu 
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kebehenkaan dalam bernegara untuk kehiduapan bersama untuk membentuk 

kedamian dan keharmonisan. Islam mengajarkan bahwa perbedaan antar manusia 

itu pasti ada baik dari segi budaya, suku, etnis maupun perbedaan keyakinan, yang 

semuanya itu Fitrah dan Sunnatullah atau ditahbiskan oleh Tuhan, maksud dan 

tujuan utamanya adalah mengetahui setiap orang dan orang lain berinteraksi. dia. 

Adanya keragaman merupakan fakta sosial, pasti dan tidak dapat dipungkiri, 

khususnya di Indonesia yang Pancasila berlandaskan semboyan Bhinneka Tunggal 

Ika “Walaupun kita berbeda-beda, kita tetap satu”. Moderasi beragama diperlukan 

untuk mengakomodir strategi keindonesiaan dan keragaman budaya kita. Sebagai 

bangsa yang sangat heterogen, para pendiri bangsa sejak awal berhasil 

menanamkan suatu bentuk persatuan dalam berbangsa dan bernegara, yaitu Negara 

Kesatuan Republik Indonesia Pancasila, yang secara nyata berhasil dan berhasil 

mempersatukan seluruh suku bangsa, bahasa, suku, budaya dan agama. 

Dilihat dari pengaruh sejarah seorang peneliti ketika hendak mau menafsirkan 

dengan teks harus sadar di posisi tertentu untuk mempengaruhi prodak tafsir yang 

dihasilkannya. effective history mempunyai 4 lapisan menurut peneliti yakni 

kesadaran akan ketersituasian orang yang memahami tentang moderasi beragama 

ini, kesadaran akan pengaruh tradisi yang ada sekitarnya, culture dalam masyarakat 

sekitar dan pengalaman penafsir tersebut. Jika memahami 4 lapisan pengaruh 

sejarah itu sangatlah cocok dipadukan dengan moderasi beragama. 

 

 

3. Peleburan antar Horizon (Fusio of Horizon) 

 

Bagi peneliti, sikap tentang moderat ini harus dikedepankan untuk memecahkan 

permasalahan yang ada dimasyarakat Indonesia yang multikurtural. Cocok di 

negara Indonesia menjalankan Moderasi Beragama, karena untuk membentuk 

kedamaian bersama dalam menjalankan dalam sosial maupun dalam kegamaan. 

Dalam “Konten Moderasi Beragama di Ibtimes.id” ini mengambil tentang 

Moderasi Untuk Kerukunan Beragama sebagai negara majemuk baik dari suku, 

budaya dan agama, Indonesia memerlukan strategi untuk menciptakan dan 

memelihara suasana kebebasan beragama dan kerukunan umat beragama yang 

sangat penting bagi terwujudnya Indonesia yang sejahtera, aman, damai, bersatu 

dan damai. untuk masyarakat. Mencapai perdamaian, keamanan dan persatuan 
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membutuhkan strategi yang tepat. Strateginya adalah moderasi beragama. Dalam 

hal kerukunan beragama, perhatian harus diberikan untuk memastikan bahwa ada 

keharmonisan antar agama atau pandangan dunia. Untuk menghadapi situasi 

keberagamaan di Indonesia yang sangat berbeda tersebut di atas, diperlukan suatu 

visi dan solusi yang dapat menciptakan kerukunan dan kedamaian dalam 

pelaksanaan kehidupan beragama, yaitu melalui konten –konten moderasi 

beragama yang ada di portal Ibtimes.id dengan menghargai keragaman penafsiran 

bukan malah dihalangi. intoleransi, radikalisme, dan ekstremisme. 

Dilihat dari peleburan antar horizon peneliti diartikan prespektif, pengetahuan, 

dan kesadaran. Peleburan antar pengetahuan artinya mencampurnya pengetahuan 

penafsir dengan teks awal , ketika percampuran keduanya itu akan muncul 

pemahaman baru. Manusia yang menafsirkan dengan yang dipahami serta 

melahirkan pengetahuan baru. Pada akhirnya akan menjadikan pengetahuan yang 

dimiliki  seseorang pemahaman akan semakin luas. Jadi peneliti  memahami 

moderasi beragama ini dan teks moderasi beragama yang ada diportal Ibtimes. Id 

yang ada diatas akan muncul pemahaman yang baru mengenai moderasi ini dan 

akan   menambahnya wawasan peneliti mengenai moderasi  

 

4. Aplikasi 

Menurut pendapat peneliti, Kesadaran akan sikap dan perilaku yang baik 

merupakan modal manusia terpenting yang menunjukkan wajah pertama Islam di 

mata orang lain. Oleh karena itu, sebelum kita dapat memahami sifat dan karakter 

sesama kita, terlebih dahulu kita harus memiliki akhlak yang baik 

Aplikasi ialah menurut Gadamer yakni penerapan untuk mendapatkan suatu 

pemahaman yang baru, dalam pendapat peneliti  dalam penerapanya yaitu dengan 

kita memahami  Islam yang rohmatal lil alamin ini mempunyai ciri moderasi 

beragama yang harus ditanamkan dalam jiwa kita diantara lainnya yakni mengambil 

jalan tengah (Wasathiyah), Seimbang (Tawazun), Lurus dan tegas (I’tidal), 

Toleransi (Tasamuh), Persamaan (musawah), Musyawarah (Syuro), Reformasi 

(Ishlah), Mendahulukan perioritas (Awlawiyah), Dinamis dan inovatif (Tathawur 

Wa Ibtikar), Berkeadapan (Tahadhdhur). Peneliti tentang aplikasi dalam teori 

Hermeneutika ini sebagai penerapan setelah pemahaman dilakukan, sehingga ada 

dualitas antara pemahaman dan aplikasi (penerapan). Aplikasi Pemahaman atau 
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bagian dari upaya memahami. Saat penerapan dilakukan, saat itulah yang 

melaksanakan sebenarnya sedang belajar memahami sesuatu. Moderasi itu bukan 

hanya kata-kata saja tetapi harus ada penerapan dan praktek untuk menjalankan 

moderasi beragama seperti artikel diatas yang sudah dijelaskan  .
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan berdasarkan judul yakni “Nilai-nilai 

Moderasi Beragama Muhammadiyah di portal Ibtimes.id: Perspektif  Hermeneutika Hans 

George Gadamer”. Peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

 

 

1. Nilai-nilai moderasi agama yang ada di dalam portal “website Ibtemes.id”.  seperti,  di 

dalam website Ibtimes.Id ini menyajikan narasi-narasi keislaman yang mencampurkan 

antara Al-Qur’an dan Hadis, sains modern dan sebagai nilai rujukan muslim yang modern. 

Sebagai media media Islam yang menabur benih kebenaran, kebaikan, kedamaian, 

keadilan, keuntungan, kemakmuran dan keutamaan hidup bagi seluruh umat manusia. 

Bukti dari moderasi yang di dapatkan di dalam website Ibtimes.Id didalamnya ada fitur 

khusus tentang moderasi yakni ada 4 (empat): Riset, Tajdida, Nafsiyah,dan Kaunia. Salah 

satu artikel diportal Ibtimes.id ini salah satunya yakni Artikel Moderasi “ Beragama 

dalam Bingkai Toleransi” yang didalamnya menyajikan isi dalam agama Islam 

ialah saling toleran terhadap keberagamaan dalam beragama dan saling tolerasi 

terhadap agama lain. Untuk memberikan kedamian bersama dalam beragama dan 

sosial masyarakat. 

 

2. Menurut peneliti tentang nilai moderasi yang ada pada portal Ibtimes.Id ini dengan 

mengunakan teori Hermeneutika Hans George Gadamer, peneliti menganalisis 

dengan maksimum dengan mengunakan teorinya Hans George Gadamer yakni 

Hermeneutikanya ada 4 teori yang digunakan yakni pra-pemahaman, yang kedua, 

dipengeruhi sejarah, yang ke-tiga peleburan antara Horizon,  dan yang ke-empat, 

Aplikasi. Pra-pemahaman ini fungsinya teks pertama dan dikritisi dan menjadikan 

pemahaman yang baru. Fungsi pra-pemahaman adalah prasyarat untuk memahami 

apa pun, salah satunya menyangkut moderasi: jika penafsir moderasi beragama 

salah menafsirkannya, ia harus siap mengkritisi pra-pemahamannya. Hal ini untuk 
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menghindari kesalahpahaman dalam pesan teks. Ketika dikritik dan dikoreksi, itu 

menghasilkan sesuatu yang sempurna dalam teori pengetahuan sebelumnya. 

.Dilihat dari pengaruh sejarah, jika seorang peneliti harus menginterpretasikan 

sebuah teks, ia harus menyadari posisi tertentu yang mempengaruhi produk 

interpretasi yang dihasilkannya. Sejarah efektif menurut peneliti memiliki 4 

tingkatan yaitu kesadaran akan situasi masyarakat yang memahami moderasi 

beragama ini, kesadaran akan pengaruh tradisi sekitar, budaya masyarakat sekitar 

dan pengalaman penafsir. Jika memahami empat tingkat pengaruh sejarah, sangat 

cocok dipadukan dengan moderasi beragama. Diukur dengan peleburan antar 

horizon penelitian, itu berarti perspektif, pengetahuan dan kesadaran. 

Penggabungan cakrawala berarti menyatunya pemahaman dan cakrawala yang 

dipahami dan menghasilkan cakrawala baru. Akhirnya, memperluas cakrawala 

pemahaman. Dengan demikian, para ulama mengakui bahwa moderasi beragama 

mengarah pada pemahaman baru tentang moderasi tersebut dan memperluas ilmu 

pengetahuan tentang moderasi beragama. Dalam  “nilai Moderasi Beragama di 

Ibtimes.id Muhammadiyah” dalam Islam rohmatal lil alamin ini mempunyai ciri 

moderasi beragama yang harus ditanamkan dalam jiwa kita diantara lainnya yakni 

mengambil jalan tengah (Wasathiyah), Seimbang (Tawazun), Lurus dan tegas 

(I’tidal), Toleransi (Tasamuh), Persamaan (musawah), Musyawarah (Syuro), 

Reformasi (Ishlah), Mendahulukan perioritas (Awlawiyah), Dinamis dan inovatif 

(Tathawur Wa Ibtikar), Berkeadapan (Tahadhdhur). Peneliti tentang aplikasi dalam 

teori Hermeneutika ini sebagai penerapan setelah pemahaman dilakukan, sehingga 

ada dualitas antara pemahaman dan aplikasi (penerapan). Aplikasi Pemahaman atau 

bagian dari upaya memahami. Saat penerapan dilakukan, saat itulah yang 

melaksanakan sebenarnya sedang belajar memahami sesuatu. Moderasi itu bukan 

hanya kata-kata saja tetapi harus ada penerapan dan praktek untuk menjalankan 

moderasi beragama seperti artikel diatas yang sudah dijelaskan oleh peneliti. 
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B. Saran 

 

Penelitih bukan orang yang sempurna, Tentu masih banyak kekurangan. dalam hal 

penafsiran, perumusan, dan referensi yang digunakan. Diharapkan kedepannya akan muncul 

peneliti-peneliti lain yang bisa melakukan hal ini. Untuk meningkatkan dan memaksimalkan 

hasil penelitian ini. Berikut adalah beberapa saran oleh peneliti, yakni: 

 

 

1. Saran  

dari peneliti untuk menelitih portal Ibtimes.id ini dibutuhkan kecermatan dan 

kesabaran, yang lebih utamanya lebih penting lagi, hal pertama yang perlu Anda 

ketahui sebelum menyelidiki pertama, apa yang dimaksud dengan moderasi 

beragama dan bagaimana penerapannya kehidupan sehari-hari. Selain itu, kita 

hidup di negara multikultural. Ada banyak perbedaan yang harus kita hormati dan 

konvensi yang harus kita pertahankan. Dan didalam website Ibtimes.id berisi 

banyak artikel-artikel yang membangun pentingnya moderasi ada dinegara kita 

maupun di negara lain, untuk tidaknya adanya kekerasan dan perpecahan fisik 

maupun dari pemahaman yang radikal dan yang exstrem. 

 

 

2. Hasil analisis portal Ibtimes.id  

Hasil dari analisis peneliti ialah bahwa “portal Ibtimes.Id” sarana untuk 

penyebaran dakwah Islam melalui secara online atau didunia digital dan didalam 

website banyak artikel-artikel salah satu mengenai tentang moderasi beragama. 

Untuk memberikan penjelasankan bahwa nilai moderasi ini sangat penting untuk 

kehidupan beragama dan sosial di dalam masyarakat ataupun dalam bernegara. 
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